
B A B V. P E M B A H A S A N 

Toxoplasmosis adalah penya kit zoonosis yang dapat 

semua hewan berdarah panas dan manusia . menyerang 

Diagnosis 

biologis, 

Toxoplasmosis dapat dilakukan dengan L!J 1 

adalah 

nyata 

serologis, histopatologis . 

Ujl yang benar-benar memberikan 

terhadap adanya infeksi T . 

Uj i biologis 

petunjuk yang 

gondii dengan 

dibuktikannya adanya protozoa tersebut di dalam organ 

tubuh penderita . Masing-masing uji memiliki keuntungan 

dan kelemahann y a tetapi semua pengu jian dilaksanakan 

terhadap penderita tersangka setelah penderita mengalami 

infeksi pada wa ktu yang ti dak diketahui dengan tepat . 

Infeksi buatan pada manusia adalah suatu hal yang tidak 

dilakukan bila ingin mengetahui . bagaimana per ubahan 

s~rologis, histopatologis dan aspek lainnya ber kenaan 

dengan infeksi T. gondii. Hewan percobaan adalah suatu 

pilihan y ang harus diambil untuk memperoleh gambaran 

perjalanan penyakit secara khronologis yan g je las. 

Ketahanan alamiah terlihat pada berbagai jenis hewan 

derajat ketahanan yang bervariasi . Marmot, dengan 

tikus, 

jarang 

kera dan mung k in j uga manusia lebih tahan dan 

menunjukkan perkembangan gejala klinis akibat 

To xoplasmosis. Mencit, hamster dan kel inci dilain pihak 

sang at pe ka dan s e ring mati akibat infeksi To xoplasma 

(Barriga, 1981) . 

Hewan percobaan yang banyak digunakan dalam berbagai 
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penelitian berkenaan Toxoplasmosis ialah mencit sebab 

mempun yai kepe kaan yang t i ngg i t er hadap T. 90nd i i, mudah 

perkembang-biak annya o:epat, mudah menanganinya , 

diman ipulasi dan jauh lebih murah dibandingkan dengan 

hew an percobaan lainnya. Walaupun demikian untuk 

men get ahui berbagai aspek To:,:op 1 asmosi s sec ar a 1 angsung 

pad a berbagai jenis hewan tertentu paling baik 

menggunakan jenis hewan itu sendiri sebagai hew an 

•:obanya seperti halnya ya ng banyak dila kukan pada 

domba dan kambing (Bl ewett d kk. ,1982; Teale dkk., 1982; 

Wilkins dkk., 1988) , kera (Araujo dkk., 1'373; Draper 

d kk ., 1971), kucing <Dubey, 1'379; Dubey dan Hoover., 1977 

; Fren kel dan Smith, 1'382). 

1. Titer antibodi terhadap Toxoplasma dengan uji 

Sabin dan Feldman dan uji IHA. 

K eadaa~ kebunt ing an dan laman y a hari pasca i no kul asi 

mempunyai interaksi yang sangat nyata terhadap tingginya 

titer antibodi terhadap To xoplasma CLamp.l, tabel 1.4 ) . 

Rataan tertinggi titer antibodi terhadap Toxoplasma 

( se 1 an jLit nya dinyata kan titer antibodi Toxoplasma) 

terdapat pada kelompo k meno:it bunting (b) minggu ke-tiga 

( b3) pada hari ke-12- CH12) paso:a ino kul asi Cal) dengan 

titer rataan 176. Rataan ber ikutnya ialah rataan kelom-

pok mencit bunting minggu ke-dua pada haii ke-12 pasca 

i nokul asi ( alb2)H12 dengan tinggi titer rataan 152. 

, 
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Titer antibodi IHA (ribUan) 
4~~~~~--~--~------------------------~ 

3~-----------------------------------r----~ 

oL-----~~._~----~~----~----~----~----~ 

0 2 4 e a m 12 14 

Lama riari Pasca inoi<uiasi 

a1b0 -+- a1b1 __._ a1b2 -e- a1b3 

Gambar ·1 '3. 
Grafik titer antibodi Toxoplasma denqan uji 
Sabin dan Feldman semua kelompok - mencit 
selama percobaan. 

Kedua rataan tersebut·berbeda n y ata Cp <O. 05) denqan 

rataan titer antibodi To xoplasma kelompok mencit lainnya 

yaitu kelompok mencit bunting minggu pertama hari ke-12 

( alb1)H12, mencit tidak bunting (alb0)H 12 hari ke-12, 

mencit bunting minggu ke-tiga hari ke-sembilan Calb3)H9, 

mencit bunting minggu ke-dua hari ke -se mbilan (alb2)H9, 

mencit tida k bunting hari ke- sembil an (a1b0)H9, mencit 

bunting minggu pertama hari ke-sembilan (albl)H9, mencit 

bunting minggu ke-tiga hari ke-enam (albj)H6, mencit 
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tida k bunting hari ke-en am Calb0)H6, men •: it bunting 

minggu ke-dua hari l:: e-enam ( a1b2)H5 dan mencit bunting 

minggu pertama hari =:e-enam ( albl)H5. 

Rataan titer ant ibodi y ang menyusul kel ompok ter-

tinggi ialah kelompok mencit bunting minggu pertama pada 

hari ke-12 pasca ino ~ ulasi Calb1)H12 dan kelompok mencit 

tida k bunting pada hari k e-12 pasca ini ku lasi (alb0)H12 

dengan t i nggi rat a.an titer masing-masing 122.57 dan 

11 4 .57. Ke-dua rataa n ini selain berbeda n yata Cp<0.05) 

dengan ke-dua kel ompok tertinggi sebelumnya, juga 

berbeda nyata Cp <0 . 05) dengan kelompok me nci t lainnya 

yaitu kelom pok mencit ( al b3) H'3, (a 1 b2) H'3, (a1b0)H'3, 

(albl)H'3, (alb3)HE.., (albO)hE.., (alb2)H5 dan (albl)H5. 

Kelompok menc it (a1b3) H9 dan Calb2)H9 masing-masing 

mempunyai rataan titer antibodi 3E.. dan 28 yang tidak 

berbeda n yat a (p)0 . 05) dengan kelomp o k mencit (alb0)H9, 

(a 1 b 1) H'3, (a1b3) H5, CalbO)HE.. dan (a1b2)HE... Ke-d ua 

kel o'cnpok t er sebut t erbu kt i ber bed a nyat a ( p < 0. 05) dengan 

kelompo:ok meno:it Cal b l)HE.. yang mempunyai rataan titer 

Cl.nt i bod i To x op l asma 5.17. Walaupun demikian kelompok 

yang terakhir ini tidak berbeda nyata (p >0.05) dengan 

kelompok mencit ( a 1 bO) H~3, (a 1 b 1) H'3, (a1b0)H6 dan 

Calb2 J HE.. y a ng mempunyai rataan titer antibodi To xoplasma 

berturutan 20; 19.57; 5.83; 5.67 dan 6.50~ 

Pola rataan titer antibodi Toxoplasma hasil uji Sabin 

dan Feldman secara umum hampir sama dengan pola rataan 
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fiter Antthodi SF 
200r-------------------------------------------------~ 

I l 

150! ~ 
l I 

100~ I 

oL_~~~~~~~~~--~---J 
0 2 4 6 a ro 12 14 

Lama riari Pasca inokulasi 

a1b0 -+-- a1b1 --*- a1b2 -a- a1b3 

Gambar 18. Grafik titer ~ntibodi Toxoplasma dengan 
uji haemagglutinasi tak langsung semua 
kelompok mencit selama percobaan. 

antibodi Toxoplasma hasil U .J 1 hemag glutinasi - tak 

· 1 angsung (I HA) • Rataan tertinggi uj i IHA akibat 

inokulasi 100 ookista T. gon dii terdapat pada kelompok 

(a1b3)H12 dengan rataan titer 3157.33. Titer i ni 

berbeda nyata C:p<O .. 05) bi l a dibanding kan dengan rataan 

titer antibodi k elompo k mencit lainnya. Vel ompok menc it 

(a1b2)H12 mempunyai titer tinggi setelah kelompok mencit 

(a1b3)H12 yaitu 2502.57 yang terbukti selain berbeda 

nyata dengan kelompok mencit (alb3)H12 di at as, 
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berbeda nyata (p ( 0.05) dengan kelompok mencit (alb1)H12 , 

(alb0)H12, (a 1b3) H'3, (a 1 b2) H'3, (a 1 b 1) H'3, (a 1 bO) H'3, 

(a1b0)HE., (a1bl)HE., (alb3)HE, dan (a1b2lHE. . 

Rataan titer antibodi kelompok mencit (albl)H12 dan 

(a1b0)H12 adalah 1877 . 33 dan 1834 . 57 y ang terbukti 

berbeda nyata (p ( 0 . 05) dengan kelompok me nci t lain ny a 

tetapi tidak berbeda nyata (p }0 . 05) di anta r a ke-duan y a. 

Rataan ti.ter antibodi berikutnya yang tidak berbeda 

nyata Cp>0 .05) antara kelompok mencit 

(alb2 ) H9 dengan rataan titer berturutan 

(alb3 )H'3 dan 

13S5.33 dan 

1024. Kedua rataan tite r tersebut berbeda nyata 

(p ( 0.05) dengan rataan kelompo k lainnya . 

Rataan titer antibodi To xoplasma kelompo k mencit 

(albl)H9 dan ( alb0)H9 sama yaitu S24 dan titer tersebut 

berbeda nyata (p{0 . 05) dengan ti ter 

lainn ya . 

ke lompok men ci t 

Kelompok mencit ( albO ) Hf., (a 1 b 1 ) HE., (al b3 ) HE, dan 

Ca1b2JHE. mempunyai rataan titer antibod i Toxc•p l asma 

berturutan 53.33; 41 . 33; 2S .S7 dan 25 . 33 yang ti da k 

berbeda nyata ( p }0 . 0 5 ) di antara ke-empatnya , tet ap i 

ber bed a nyat a. ( p <O. O:;i ) den'gan kel c•mpo k menc it yang 1 ai n. 

Pada tabel berikut terlihat titer antibodi Toxoplas 

-ma secara keseluruhan makin lama wa ktu pasca inokulasi 

makin tinggi titer antibod i To xoplasma bai k dengan peme-

riksaan SF maupun IHA. Hal ini mudah dimengerti sebab 

J 
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Tabel IS. Rataan Titer Antibodi To xoplasma Mencit Pasca 
Inokulasi 100 Ookista T. gondii. 

No. Perlakuan Rataan Uji SF 
dan Notasi 

1. Ca1b3)H12 176 .00 a 

2. Ca1b2)H12 152.00 a 

,.. 
Ca1b1)H12 122.67 b ...:.. 

4 . (a1b0)H12 114.67 b 

<= (a 1 b3) H'3 35.00 c J. 

5. (a 1 b2 ) H'3 28.00 cd 

7. (a 1 b 1) H'3 1'3. 67 cde 

8. (a1b0)H3 20.00 cde 

'3 . (a1b3)H6 6.83 de 

1 o. (a1b2 ) H6 6.50 de 

11. (a1bl ) H6 c:- 17 e ..J. 

1'::• Ca1b0 )H 6 6.50 de 

f< eterangan: a1 : diinc,kulasi 

Rataan Uji IHA 
dan Notasi 

3132. (H) a 

2502.57 b 

1877.33 I --

1834.67 c 

1365.33 d 

1024.00 d 

524.00 e 

524.00 e 

25.67 f 

--.c """"~ 
...::.......J.,j,.;j f 

41.33 f 

C"'""\ 

'""''""' ....J.._j.,j~ f 

b ke~daan kebuntingan 
Huruf yang sama kearah kolom menunjukkan 
tidak ada perbedaan nyata antar perlakuan. 

makin lama waktu pasca inokulasi makin banyak kesempatan 

Toxoplasma untuk memperbanyak diri di dalam tubuh mencit 

dengan i ni makin besar pula rangsangan terhadap 

pembentukkan antibodi oleh induk semang antara. Jangan 

kan Toxoplasma yang hidup To xoplasma yang mati sekal ipun 

mampu untu k merangsang pembentukan antibodi C Cut': hi n s 

dan Waren, 1'356). Kelebihan Toxoplasma hidup tentunya 

mempunyai banyak kemampuan dalam pembentu ka n antibodi. 
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Cutchins dan Wa r en (1956) menyatakan bahwa inokulasi 

Toxoplasma mati mampu merangsang pembentukan antibodi 

Toxoplasma tetapi tidak merangsang pembentukan komplemen 

pada marmot. 

Barriga (1 981) 

To xoplasma mati 

menyatakan bahwa vak s inasi 

tidak memberikan arti penting 

denqan 

dalam 

perlindungan terhadap infeksi To xoplasma bila dibanding-

kan dengan kek ebalan y ang timbul akibat i nfeks i alam. 

Pengamatan in vitro menunjukkan bahwa antibodi 

_To ioplasma berikatan dengan organisme Toxoplasma dan 

mempersiapkan penelanan dan pencernaan oleh makrofag . 

Toxoplasma yang sudah diselaputi dengan antibodi 

Toxoplasma kurang mampu menembus sel induk semang dan 

membran eksterna dan internanya 

komplemen . 

I isis dengan 

Penelitian stru k tur ant igeni k parasit d e ngan 

adan ya 

tehnik 

monoclonal antibodi telah memungkinkan dibuktikanny a 

adanya beberaoa struktur antigeni k sebagai beri kut 

<BioMeri eu x , 1985): + 20 tipe antigen membran, + 6 tipe 

an tigen si top lasmik, ~4 tipe antigen campuran dari 

membran dan sitoplasmik, + 2 tipe antigen e kso 

(metabol it ) . Pemeriksaan To xoplasmosis yang biasa 

diguna kan di laboratorium diagnostik menentukan 

k e kebalaan 

berdasarkan 

humoral terhadap T . gond ii. Semua 

pada prinsip bahwa antigen Toxoplasma 
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bei'"eaksi dengan antibodi yang spesifik dalam serum 

peositif . Ada tiga aspek respon kekebalan yang 

dipertimbangkan berkenaan dengan pentingnya dan prinsip 

serologi Toxoplasmosis . 

1 . Respon kekebalan permulaan dari · induk semang yang 

tei'"infeksi terdiri at as pr •:•du ksi anti b·:·di spesifik 

langsung terhadap antigen membran Toxoplasma dan kemudi -

an terhadap antigen sitoplasma . 

2. Antibodi spesifik pertama yang dihasilkan ialah 

immunoglobulin · IgM . ~ = ~ emud ian d i i kut i dengan produksi 

immunoglob ulin IgG yang tetap berada di dalam aliran 

darah selama hidup. 

'::> 
-....Jo Struktur antigen atau "mosai k" sang at kompleks. 

Beberapa dari struktui'" antigen tersebut timbul dan 

dikenali oleh antibodi alami yang ~idak spesifik . 

Uji SF merupakan u _ji yang paling spesifik dan sensi-

tif. Uji ini digunakan WHO sebagai referensi untuk me 

nentukan titer antibodi ser um dalam IU/ml . 

Uji IHA berbeda dengan uji SF yang mendete ksi adanya 

kerusakan dinding trophozoite akibat interaksi antibodi 

dengan membran parasit. Uji IHA terutama sensitif 

terhadap I gG, walaup un secara tidak langsung dapat 

digunakan untuk mendeteksi IgM dengan memberikan 

perlakuan 2-mercaptoethanol ter lebih dahulu pada serum 

tersangka sebelum diuji. Bahan terakhir akan menghancur-

kan IgM (Behring Institut, 1 '385). 
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2 . Pembandingan titer aDtibodi Toxoplasma dengan uji 

SF dan uji IHA. 

Titer serum hasil u ji SF selalu lebih rendah 

dibandingkan· den g e>.:-, titer ser um hasil uji IHA (F'< O. 01) 

(lamp . '3 - 13) . Seperti telah dikemu k a kan di depan, 

antib odi yang dideteksi UJ l SF ialah IgC:i yang muno:ul 

dalam wa k tu singkat saat terjadi prol iferasi trophozoite 

y ang kemudian a I:: an ber eaksi dengan membran sel 

trophozoite .. 

Di lai n pihak u j i I HA juga mendeteksi IgG akan tetapi 

me ng gunakan antigen y ang berbeda deng an UJl SF yaitu 

menggunakan antigen sitoplasmik . Antigen tersebut 

die k ~ . tr c.. ksi dari T 
I I <;"J n d i i d en g an o: ar a perlakuan 

fisiko-khemi kal. Oleh karena itu sejuml ah k eo:il antigen 

membran masih terdapat di dalam sedian antigen untu k uji 

IHA . Dalam hal ini d apat dimengerti bahwa pada saat u j i 

IHA dilakukan antigen membran ter-sebut akan i kut 

mempengaruh i hasil t i t e r an t i b O:• d i . Se lain itu bila 

dilihat dengan elektron mikrosk o p membran To xoplasma 

t er d i r i atas dua lapis yaitu membran 1 ua r yang utuh 

meliputi seluruh sel To x oplasma dan membran dalam yang 

lebih tebal dari memb ra n ' 1uar tetapi pada bagian -bagian 

tertentu sering tidak utuh (Shefield dan Melton, 1968) . 

Membran sel ini sang at sedi kit jumlahnya bila 

dibandingkan dengan sitoplasma To x oplasma itu sendiri. 
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Dalam hal ini tentunya sebagai protein asing di dalam 

tubuh mencit akan mengakibatkan reaksi kekebalan mencit 

terhadap antigen yang berasal dari sitoplasma jauh lebih 

banyak terbentuk dari pada terhadap antigen yang berasal 

membran sel yang jumlahnya jauh lebih sedikit. Alasan 

ini ditunjang oleh hasil penelitian dari para akhli 

To xoplasmosis yang menguji sera dengan uji SF dan uji 

IHA secara bersamaan pada satu macam sera (Balfour dkk., 

1982). Hasil para peneliti terakhir ini menunjukkan 

bahwa 240.9 % seropositip To xoplasmosis dengan uji SF dan 

uji IHA. Selain itu peneliti tersebut berkesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan pola determinan antigenik yang 

menentukan tinggi titer antibodi dengan uji SF dan IHA. 

Perlu ditambah kan bahwa penelitian terseb~t dilakukan 

pada sera manusia yang secara rutin diperoleh untu k pe -

meri ksaan To xoplamsosis. Sedang kan dalam penelitian 

pen u lis d i la ku kan pada serum mencit yang diinfeksi T. 

9ondii buatan. 

Hal 1 ai n yang perlu diperhatikan dalam perbedaan 

-hasil uji SF dan IHA ialah adanya ~ 20 tipe struktur 

antigenik To x oplasma pada membran sel dan adanya ~6 tipe 

struktur antigeni k sitoplasmik terhadap T. 9ondii CBio -

Merieux, 1'385). 

F'erbedaan t i pe struktur anti geni k dengan _ juml ah yang 

berbeda, tentunya akan mempengaruhi juga antibodi yang 
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terbentuk. 

Per b e daan-perbedaan di at as merupa kan pen y ebab 

berbedan ya batas n i lai titer positip dari uj i SF d an Uji 

IHA . Seperti telah dikemukakan dalam mempela jar i 

e pidemiologi Toxoplasmosis maupun pengujian indi vidu 

maka bat as tit e l' 
. ... . 

pOSl c- lp berbeda antara 

peneliti s atu dengan lainnya banya k yang berbeda . 

Perbedaan i ni te rdapat juga dalam penentuan epidemiologi 

Toxopl asmosis pada jenis hewan yang berbeda dari jenis 

hew an 1 a i nn ya, bahkan diantara j en i s h e wan yang sama 

sekalipun sering berbeda dalam penentuan nilai titer 

yang din yatakan positip . 

Titer antibodi To xo plasma den gan UJl SF din yatakan 

positip pada manusia >1 : 8 CLewis dan Kessel , 1'351; 

Balfour dkk .' 1'382), >1: 15 (Ja•:obs dan Lunde, 1'357; 

Lude dan Ja•:•:•bs, 1'357 ; Beverley dk k ., 1'373; Walla•:e dkk . 

1'374) , >1 : 54 ( [:a l f ·=· u r d k k . , 1 '3 8 0 ) , > 1 : 1 0 2 4 O< o ba y ash i 

dkk . ' 1'384) . Uji SF ban y ak juga digunakan dalam sig i 

serologis Toxoplasmosi s dengan batas titer positip ya ng 

be ~macam -maca m tergant ung pada pen e liti dan Jenis hewan, 

misalnya 21 :4 pada kera (0raujo d kk., 1973) dan kucing 

(F.:ifaat dkk .' 1975) , 21 :10 pada bab i (Fameree dkk ., 

1'374 ) , 2 1:15 pada domba (Beverley dk k . 1 '375 ) . Di 1 ai n 

p ihak uji I HA juga banyak digunakan dalam sigi serologis 

pada man usia maupun hewan . Batas titer positip U.Jl IHA 

yang pernah digunakan pada sigi manusia ialah > 1:4 
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03andahusada, 1 '387) , ~1: 16 (Lunde dan Jacobs, 1 '358, 

1 '367; Beverley dkk., 1'373; Cross dkk., 1'376; Sasongko 

1 '38'3), ~ 1:32 (Clarke dkk., 1'373; Clarke dkk., 1'375), 

>1 :64 (Behring, 1'385), ~1 :256 (Cross dkk., 1'376). 

Sedangkan batas titer positip uji IHA pada hewwan yang 

pernah digunakan antara lain >1:8 pada babi (Koesharjono 

dkk. 1'373) dan sap i (Van F'eenen, 1'374) 1 ~1 : 16 pad a ku-

cing domba, kambing (Our fee dkk. 1 1'376; Sasongko, 

1'38'3), 1:64 pada babi (Huge-Jc•nes, 1'385). 

Krahenbuhl dan Remington C1982) mengemukakan bahwa 

uji SF, UJl fluoresen tidak langsung antibodi (indirect 

fluoresen•:e antibody test = IFA), uji fiksasi komplemen 

dan UJl agglutinasi langsung sebagai uji yang paling 

banyak digunakan untuk mendiaghose Toxopl~smo~is akut. 

Uji yang akhir-akhir ini mulai banya k diguna kan untuk 

hal yang sama ialah uji ELISA (anzyme lin k immuno sorbens 

assay). Per lunya penentuan efikas i dari suatu uji dalam 

menentukan respon antibodi permulaan terhadap T. 

sangat penting un t uk diagmosis Toxoplasmosis. F'enentuan 

kenaikan titer antibodi sebaiknya paling tidak diu ji 

dengan uji SF d a n IFA. Kesalahan dalam suatu pengujian 

atau penggunaan pengujian bisa mengakibatkan kesimpulan 

yang salah dan bahkan To xoplasmosis akut yang tidak 

terdiagnosis dapat mengakibatkan kematian d~lam bebera-

pa kasus. 
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Suatu petunjuk s ecara garis besar dalam uji sereologis 

Toxoplasmosis dapat dilihat dalam tabel berikut 

(Krahenbuhl dan F.:emington, 1'385). 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa UJl SF merupakan uji 

yang sangat baik pada uji sereologis Teo~;op l asmosi s 

manusia, bahkan WHO merekeomendasi untuk dinyatakan dalam 

i u/ ml. Selain itu dinyatakan bahwa titer infeksi akut 

Toxoplasmosis pada manusia > 1:1000 sedangkan keadaan 

infeksi khronis 1:4 - 1:2000. Tabel yang sama juga me-

ngemukakan batas titer positip UJl IHA 1 : 1 E..' infeksi 

akut bertiter }:1000 d a n infeksi khronis bertiter 1:15-

1:1000. 

Dalam penelitian ini titer antibodi dengan uji SF ialah 

1:4 1:256 sedang kan dengan uji IHA 1 : 1 E.. 1: 40'3E . . 

Uji t menunjukkan adan y a perbedaan yang sangat nyata 

antai'"a titer ant i bod i ya ng diukur denga n Lljl SF dan 

UJl IHA (p ( 0 . 01) dimana titer antibodi hasil pengukuran 

uji IHA selalu lebih besar dari titer antibodi hasi 1 

pengukuran UJl SF . Sampai dengan hari ke-12 pas•: a 

inokulasi 100 ookista T. gondii titer hasi l uji SF 

menunjukkan kenaikan dengan mengikuti persamaan garis 

.-, 
regresi Y 73.84 - 107.84 X + 40.45 XL dengan koefisi en 

korelasi yang tinggi ( F~ = 0. '3'3'35) tetapi hal i ni 

tentunya tidak akan berjalan seperti persamaan tersebut 

selamanya sebab tubuh mencit itu sendiri akan mengadakan 

reaksi terhadap To :< opl asma dan bahkan membunuh 
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Toxoplasmanya sehingga tidak akan menghas ilk an anti~en 

yang akan merangsang pembentukkan antibodi . 

Perbedaan titer keadaan akut pada manusia dan mencit 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu faktor 9enetik, 

jumlah infeksi, galur T. gondii, keganasan Toxoplasma, 

kondisi tubuh pende rita. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Frenkel dan Smith (1982) pada kuci ng yang 

diino kulasi dengan bradyzoite, tachyzoite, sporozoite 

hidup maupun t~chyzoite mati baik per oral ataupun sub 

kutan yang hanya memberikan respon titer antibodi < 1:2 

1:256 >. 

Frenkel dan Smith (1982) menyatakan bahwa kucing 

memperlihatkan kekebalannya s~lain dengan adanya titer 

antibodi juga dengan menurunnya bahkan tidak 

menghasilkan ookista di dalam tinjanya. 

Ke-dua peneliti tersebut mengemukakan bahwa titer 

antibodi To xoplasma dari kucing yang menunjukkan 

penekanan produksi ookista ookista akibat penggunaan 

monensin dan kombinasi sulfadiazine-pyrimethamine 

berturutan <1:2- 1:64 dan <1:2- 1:8 pada infeksi per -

tama kali dengan inokulum 2.5 X 10
4 

bradyzoite. Penguku 

-ran titer antibodi Toxoplasma dari kedua kelompok 

kucing tersebut setelah diinfeksi ulang dengan galur M-

771 yang homolog menunjukkan titer antibodi . To xoplasma 

berturutan < 1:4 1:64 dan 1:8 -1:64 

Di lain pihak kucing kontrol yang diinfeksi pertama 

kali, selain menghasilkan ookista dalam tinjanya, juga 
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menunjukkan titer antibodi 1·? - 1:256. Perlu diketahui 

bahwa antibodi kucing yang sudah diinokulasi dengan dua 

kali bradyzoite 33 bulan sebelumnya menunjukkan titer 

antibodi 1:16, sedangkan tiga kucing yang diinokulasi 11 

minggu sebelumnya menunjukkan titer antibodi berturutan 

1:48, 1:128 dan 1:256. 

Terada dan Saito (1981) mengemukakan adanya 

kompetisi pembentukan kekebalan humoral dengan kekebalan 

selular. Dalam penelitiannya pad a mencit kedua 

peneliti diatas membuktikan adanya hambatan dari 

perkembanqan hipersensitif tipe lambat (delayed 

hypersensitivity) pada mencit dengan infeksi akut 

Toxoplasmosis, sedangkan kekebalan humoral justru 

dapat dibuktikan perkembangannya pada infeksi Toxoplasma 

akut. Dalam hal ini terlihat jelas adanya perkembangan 

kekebalan humoral yang pesat sedangkan di lain pihak 

adanya hambatan perkembanqan kekebalan hipersensitip 

tipe lambat pada Toxoplasmosis akut. Akibatnya 

kekebalan t~r~adap infeksi Toxoplasma berkurang atau 

tertahan dengan adanya hambatan pada kekebalan tipe 

selular. 

Uji haemagglutinasi mulai tampak hari ke-tiga pasca 

c 

inokulasi dengan 10~ tropho~oite galur RH. Dalam hal 

ini tampak antibodi yang dapat ditentukari oleh uji hema-

gglutinasi mulai hari ke-tiga sedangkan dalam penelitian 

penulis antibodi Toxoplasma mulai dapat ditentukan pada 
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hari ke-enam setelah inokulasi. Hal ini ~da kaitannya 

dengan bahan inokulasi, cara inokulasinya, galur Toxo-

plasma dan juga galur mencit percobaan yang ju-

ga berbeda. Bahan inokulasi yang digunakan Terada dan 

Saito (1981) ialah trophozoite Toxoplas~a galur RH de 

ngan cara inokulasi intraperitoneal pada mencit galur 

ddY. Sedangkan penulis menggunakan ookista Toxoplasma 

galur lokal yang diisolasi oleh penulis 1986 dari dia-

phragma babi yan~ dipotong di rumah potonq hewan Sura-

bay a (Sasmita, 1986). Galur mencit yang digunakan 

ialah ~alur Swiss albino yang berasal dari Veterinaria 

. 
Farma Surabaya <Departemen Pertanian). Sedangkan cara 

inokulasi ialah peroral dengan jumlah ookista 100 

ookista. Dalam hal ini . ookista harus mengalami 

pemecahan lebih dahulu oleh enjim pencernaan tikus di 

dalam saluran pencernaan sebelum sporozoite dapat keluar 

dari ookista untuk kemudian menembus masuk mukosa 

saluran pencernaan. Dari dinding saluran pencernaan 

I 
inilah sporozoite memulai perjalanan keseluruh bagian 

c 
tubuh bersamaan dengan aliran darah atau aliran limfe. 

Dalam proses pembentukan antibodi tentunya akan memakan 

waktu lebih lama dibandingkan dengan inokulasi 

trophozoite intraperitoneal yang dapat langsung ikut 

aliran darah atau limfe atau berada di dalam rongga 

peritoneal. Hal ini akan mempercepat proses pembentukan 

kekebalan. Itulah sebabnya dalam penelitian penulis 
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antibodi dapat diketaahui baru pada mulai .hari ke-enam 

Lunde dan Jacobs (1963) melakukan percobaan Pt2ngu-

Jlan SF dan IHA pada tikus (Rattus norve9icus) yang dii -

nokulasi i nt raper it oneal dengan 10
4 

T . 9ondii galur PH yang v irul e n, galur 11 3CE , galur LB. 

Dua galur terakhir kurang v irulen bila dibandingkan 

dengan galur PH . Hasil penelitian Lunde dan Jac•:•bs 

(1967) menunjukkan bahwa uji SF telah mencapai 1:1024 

pada hari ke-lima pasc a inokul asi dengan galur RH pada 

1 ima tikus percobaan . Satu tikus 

menun jukkan titer IHA 1:64 s edangkan tiga tikus lainnya 

menun jukkan 0, sedangkan satu tikus laqi tidak diuji . 

Pengujian pada kelompok t ikus yang sama dengan uji SF 

menunjuk kan bahwa titer a ntibodi To xoplasma 1:4000 1 

16000 . Sedanqkan dengan uji IHA menunjukka n h asil 1: 16 

pada satu tikus dan 0 pada lima tikus lain y ang diuji 

pad a hari ke-sembilan pasca inokulasi . Sedangkan 

pengu_J1an kel ompok t i kus yan g sama ·pad a har i ke-14 

dengan U Jl SF , titer antibodi 1 : 8000 

1 :1 6000, tetapi anehnya tidak satupun dari ketujuh tiku~ 

yang diperiksa dengan ujni IHA menunjukkan titer 

antibodi To xoplasma . Keadaan tidak tetap t it er a ntibodi 

yang di uji dengan IHA ini pernah j uga dilaporkan pada 

hewan kecil oleh Downs dk k (1955) y ang dikutip oleh 

Jacobs dan Lunde ( 1967). 

Keadaan titer a ntibodi To xoplasma pad a kelompok 
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tikus yang diinokulasi dengan 10
4 

trophozoite T. gondii 

galur 113CE jauh berbeda dengan keadaan di atas. Pad a 

kelompok ini titer antibodi Toxoplasma dengan uji SF 

pada lima tikus ialah 1:16- 1:64 pada hari ke-lima 

pasca inokulasi. Sedangkan pemeriksaan uji IHA menun 

jukkan empat tikus dengan titier 0 dan satu tikus dengan 

titer 1:64. Pemeriksaan berikutnya pada hari ke-

sembilan pasca inokulasi trophozoite Toxoplasma 

menghasilkan titer antibodi Toxoplasma 1:512 1:4096 

dengan uji SF tetapi dengan uji IHA tidak ada satupun 

tikus yang menunjukkan titer antibodi Toxoplasma. 

Pemeriksaan sera pada hari ke-14 pada kelompok 

terakhir inimenunjukkan bahwa titer antibodi Toxoplasma 

... ,. 

dengan uji SF ialah 1:4096 1 : 16000 tetapi dengan uji 

IHA tidak ada satupun yang menunjukkan titer antibodi 

To xoplasma. 

Galur LB dari Toxoplasma menunjukkan hal yang lebih 

berbeda lagi. Inokulasi dengan 5000, 50000, 500000 

trophozoite Toxoplasma galur LB tidak memberikan hasil 

adanya antibodi Toxoplasma dengan uji SF pada minggu ke-

satu, minggu ke-dua dan minggu ke-tiga pasca inokulasi. 

Uji IHA yang dilakukan bersamaan dengan uji SF pada sera 

mencit yang sama, ternyata menunjukkan adanya titer 

antibodi Toxoplasma 1:256 yang tetap pada . satu tikus 

tetapi pada satu tikus lainnya hanya positip 1:256 pada 

minggu ke-dua pasca inokulasi sedangkan pada minggu ke-
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satu dan ke-tiga tidak menunjukkan adanya titer 

antibodi. 

Jacobs dan Lunde (1'367) akhirnya mengambil 

kesimpulan bahwa tikus yang diinfeksi dengan galur 

Toxoplasma yang berbeda menunjukkan respon antibodi yang 

berbeda bila diukur dengan uji SF dan IHA. Antibodi 

hemagglutinasi muncul lebih awal dan berlangsung l ebi h 

lama pada tikus yang diinokulasi dengan Toxoplasma galur 

virulen dari pada galur 

penelitiannya. 

a-virulen dalam kelanjutan 

Lunde dan Melton (1970) mengemukakan bahwa dengan 

batas titer positip 1:16 uji hemagglutinasi menghasilkan 

10% sero positip dengan uji SF ternyata dinyatakan 

sebagai sera negatip dengan uji hemagglutinasi. Dari 

hasil penelitian ini kedua peneliti berkesimpulan bahwa 

uji hemagglutinasi mempunyai ko~elasi 90% dengan uji SF 

dalam penentuan seropositip. Jadi UJl hemaqglutinasi 

dapat dinyatakan sebagai uji substitusi bagi uji SF 

dengan c a tat an kemungkinan terjadi 10% seropositif 

dinyatakan seronegatip. Akan tetapi hal ini r: ukup · 

bermanfaat untuk melakuVan suatu pemeriksaan dimana uji 

SF atau uji lainnya yang memerlukan sarana yang 1 ebih 

mahal tidak dapat dilakukan. Selain itu kedua peneliti 

ini menyatakan juga bahwa uji hemagglutinsi dan uji SF 

keduanya dapat digunakan untuk uji antibodi To :<opl asma 

dari sera tikus yang diinokulasi dengan jaringan manusia 
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terinfeksi Toxoplasma. Lebih lanjut dibuk ikan 

adanya kista jaringan dalam otak mencit termaksud. 

Pembentukan atau perubahan titer antibodi terhadap 

Toxoplasma sebagai akibat inokulasi buatan ookista T. 

gondii belum banyak dilakukan p ada jenis mencit. 

Percobaan-percobaan yang telah dilakukan dalam usaha 

buatan terhadap To xoplasma dapat dijadikan infeksi 

sebagai pembanding dengan hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti. Peneliti terdah ~ ulu tidak hanya 

berbeda dalam bahan inokulan tetapi dapat berbeda juga 

di dalam jenis hewan yang diinokulasi serta pE ~~uji~n 

terhadap titer antibodi. Blewett dkk. (1982) 

perubahan gejala k linis ·dan . titer antibodi 

melaporkan 

pada domba 

yang diinokulasi dengan kista j aringan T. gondii. 

secara subkutan. Do mba seropositif terhadap 

To xoplasma akibat inokulasi pertama terbu~ti tidak mem-

berikan respon terhadap inokulasi ke-dua yang dilakukan 

dua tahu~ pasca inokulasi pertama. Hal ini membuktikan 

tingginya titer antibodi pada domba tersebut mampu 

membunuh inokula Toxoplasma dan bahwa titer . antibodi 

terpelihara tinggi untuk jangka waktu yang cukup lama. 

Dari hasil penelitian ini juga disimpulkan bahwa domba 

termasuk hewan yang sangat peka terhadap Tox?plasma yang 

dengan 75 kista jaringan telah menunjukkan gejala khas 

Toxoplasmosis pada domba seronegatip yang pertama kali 
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diinokulasi. 

Peneliti lain tentang Toxoplasmosis pada domba 

ialah Teale dkk (1982) yang meneliti gejala klinis dan 

kemungkinan semen terkontaminasi To xop lasma pada infeksi 

buatan Toxoplasma. Sedikit berbeda dengan Blewet~ · dkk 

(1982) maka Teale dkk . (1982) mengemukakan bahwa pyreksia 

terjadi hari ke-empat pasca inokulasi dan berlangsung 6 

7 hari. Selain itu domba yang memiliki titier 1:80 

dengan uji IHA pada saat diinokul~si ternyata menunjuk -

kan respon dengan kenaikan paling sedikit delapan kali 

1 ima pada hari ke-16 pasca inokulasi. Tiga domba dari 

domba peka Toxoplasma menghasilkan semen dengan 

Toxoplasma infektif di dalamnya. Hal ini terjadi pad a 

har i ke-14 sampai dengan hari ke-25. Walaupun, 

penelitian berkenaan dengan semen ini dilakukan sampai 

den,gan 100 hari tetapi Toxoplasma dalam semen tidak 

ditemukan 1 ag i. Kesimpulan para peneliti ini ialah 

penyebaran Toxoplasmosis pada domba melalui semen bukan 

suatu hal yang potensial dalam epidemiologi 

Toxoplasmosis. 

Respon serologik terhad~p inokulasi trophozoite Toxo 

plasma pada marmot telah diteliti oleh Cutchins dan 

Warren · ( 1956). Inokula terdiri dari 10 juta - 15 juta 

trophozoite Toxoplasma galur RH yang virulen dan disun-

tikan intradermal,subkutan atau iniraperitoneal. Uji SF 

menunjukkan bahwa antibodi Toxoplasma mulai diperiksa 
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pad a har i ke-tuj~h pasca inokulasi dan menqhasilkan 

titer 1 . ':1·-:· 
• -.J .L.. 1: 128 . Pemeriksaan pada hari ke-14 

memberikan hasil 1:128 -1 : 2048, sedanqkan pemeriksaan 

pada hari ke-21 menqhasilkan 1:1024 1: 40'35 . Pol a 

respon antibodi terh~dap Toxoplasma pada marmot i ni 

serupa dengan pola respon antibodi yang diperiksa 

penulis. Hasi l U.Jl SF dalam penelitian penulis 

menunjukkan terjadinya kenaikan titer menurut pola qaris 

regresi kuadratik dehgan koefisien korelasi yang tingqi 

antara lama waktu pasca inokulasi dengan tingginya titer 

antibodi dengan U.J 1 SF maupun uji IHA U3ambar ) . 

Tingginya titer ini pada s~atu waktu tertentu akan 

mencapai puncaknya dan dii kuti denqan titer yang tetap 

bahkan menurun tergantung pada lama waktu pasca 

ino ku lasi, antigen To xoplasma, spesies induk semang, 

virulensi Toxoplasma, galur To ~~: •:• pla sma (Barriga, 1':J85). 

Pengujian penulis dilakukan hanya sampai denqan hari ke-

12 pasca inokulasi seh inqga sampai dengan lama •,..1 ak t u 

tersebut titer antibodi menunjukkan kenaikan atnibodi . 

Bila dilakukan l ebi h 1 am a . lag i kernungkinan besar 

akhirnya akan mencapai puncakny lalu tetap dan akhirnya 

akan menurun seperti halnya yang terjadi pada manusia 

C:BioMerieu:t:, 1'385). 

Keadaan infeksi buatan Toxoplasma pernah dilakukan 

oleh Miller dkk (1382) pada domba betina tiga bulan 

setelah beranak. Domba yang diinokulasi dengan 200 
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kista jaringan otak To xoplasma galur M1 pada waktu 40 

hari sebelumnya tidak menunjukkan perubahan dalam titer 

antibodi Pada hari ke-10 pas ca inokulasi 

mul ai terlihat kenaikan titer antibodi Toxoplasma yang 

diu ji dengan uji IHA . Tit er ant ibodi ini naik dengan 

cepat pada pengUJlan har i ke-20, 30 dan 50 pasca 

i nokul asi . Setelah itu kenaikan titer antibodi 

Toxoplasma perlahan sampai dengan hari ke-:200 dan tetap 

ti nggi selama satu tahun . Peneliti-peneliti ini 

berpendapat bahwa pola perkembangan antibodi ada 

hubungannya dengan pola perkembangan parasitnya . Pespon 

antibodi permulaan bersamaan dengan akhir dari fase 

infel:: si akut. Kenaikan lebih lanjut dalam titer 

a ntibodi antara hari ke-30 dan 50 terjadi pada saat 

sebagian besar domba ada dalam keadaan fa se akhir 

keb untingann y a dan hal 1 n 1 konsisten sesua i dengan 

pendapat Beverley dan Watson (1371) yang dikutip oleh 

t1i ll er dkk ( 1'38:2) yang menyatakan bahwa stimulus 

antigenil:: dari fetus yang terinfeksi cenderung 

meninggikan titer antibodi To:-;op 1 asma. f<enyataan 

. 
menunjukkan bahwa domba-domba jantan yang diinfeksi 

buatan menunjukkan kenaikan antibodi pada hari ke-10 dan 

20 pasca inokulasi tetapi tidak pada hari ke-30 sampai 

50 pasca inokulasi yang mendukung pendapat diatas Teale 

d k k ( 1 '38:2) . 

Araujo dkk . ( 1'373) melakukan i nokul asi buatan 
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galur PH dan galur C56 pada kera (Hacaca 

arctoides). Peneliti ini menggunakan bentuk trophozoite 

dan kista Tox oplasma dengan cara inokulasi per oral, 

subkutan dan intra vena . Kera dengan seronegatip ({1:4) 

dengan uji SF setelah diinokulasi dengan •: a r a- •: a r a di 

atas menunju kkan seropositip den gan kenaikan titer yang 

sangat dipengaruhi oleh dosis inokulasi, b ent uk parasit 

yang diinokulasikan dan cara ino kulasi . 

diinokulasi dengan cara subkutan menunjukkan 

f::er a yang 

kelambatan 

munculnya antibodi yang dapat diuji dengan UJl SF dan 

kelambatan kenaikan titer antibodi To x oplasma . 

Keadaannya berbeda pada kera yang diinokulasi dengan 

intra vena dan peroral yang menunjukkan munculnya 

a ntibodi To xo pla~ma dan kenaikannya cepat terjadi. Pad a 

semua kera, ke•:ual i ya ng diinok ulasi deng a n dosis 

tertinggi tn
5 

trophozoit e intra vena . menunjukl.: an 

penurunantiter antibodi setelah puncak t i te ·r'" 

antibodi. Hal ini diperkirakan disebabkan oleh kenaikan 

derajat 

terjadi 

katabolik 

kenaikkan 

IgG dalam serum seo:ara 

C:Uhr dan Moller, 1'368 ya n g 

o 1 e h Araujo d k k . 1 '3 7 3 ) . 

abnormal 

dikutip 
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""'· Uji parasitaemia pasca inokulasi 100 

ookista T. gondii pada mencit 

Uji parasitaemia pasca inokulasi 100 ookista T. 

gondii menunjukkan bahwa parasitaemia tidak diperngaruhi 

oleh keadaan kebuntingan. F'arasitaemia hanya terjadi 

pada hari ke enam dan ke sembilan pada penelitian i ni 

t et api tidak terjadi pada hari ke-tiga dan hari ke-12 

pas•: a i nokul asi. 

Terjadinya parasitaemia ini hampir sama dengan hasi 1 

penel it ian Draper d kk. ( 1'371) yang menggunakan r:h i mpan-

zee sebagai hewan coba dan mengino kulasinya den~an ~. C" 
..::.. • ...J 

juta ookista peroral. F'arasitaemia dibuktikan terjadi 

pad a h a r i ke tujuh pasca inokulasi di dalam seri 

pemer iksaan minqguannya. Parasitaemia ini tidak terjadi 

pad a minggu ke-dua dan seterusnya sampai sembilan minggu 

pasca inokulasi. Chimpanzee ini · memang tidak mempunyai 

titer antibodi terhadap To xoplasma pada awal percobaan-

nya. Keadaan yang berbeda terjadi pada chimpanze~ yang 

pada awal percobaan telah mempunyai titer antibodi Toxo-

plasma dan parasitaemia tidak pernah terjadi selama 

pemeriksaan percobaan seperti pada chimpanzee pertama 

diatas. Antibodi Toxoplasma pada hewan ke-dua ini rupa-

nya mampu membunuh at au paling t i dak m ~ne!: : an per kembang-

biakan To-,;oplasma yang masuk per oral sehingga tidak 

dapat dibuktikan adanya parasitaemia selama pemeriksaan 
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dilakukan seperti pada chimpanzee pertama. Parasitaemia 

pada chimpanzee kemungkinan ada hubungannya dengan 

gejala klinis yang terjadi pada minggu pertama pasca 

inokulasi yaitu tidak mau makan dan lemah dan pada 

waktu-waktu ini juga terjadi perkembang-biakan Toxoplas-

rna yang di dalam hal tersebut menghasilkan berbagai ma-

cam bahan metabolit yang masuk ke dalam darah . Bahan 

ini mungkin akan mempengaruhi berbagai aspek penampilan 

chimpanzee ber~pa gejal klinis yang tampak. 

Araujo dkk. (1973) membuktikan terjadinya 

parasitaemia pada kera <Macaca arctoides) pada hari ke-

lima pasca inokulasi 
•4 

dengan 10 trophozoite subkutan, 

tetapi pada pemeriksaan selanjutnya yang dilakukan pada 

hari ke-7, 10, 15, 21 da~ 30 tidak dapat dibuktikan 

adanya parasitaemia. Galur yang digunaka~nya ialah ga-

lur C56 . Sedangkan uji par asitaemia yang serupa 

~ ~ 

dengan dosis 5 X 10~ dan 5 X1 0~ dilakukan dilakukan de-

ngan interval pemeriksaan sama dan galur To xoplasma sama 

tidak menunjukkan terjadinya parasitaemia. Keadaan agak 

4 c 

berbeda akibat penyuntikan 5 X 10 dan 5 X 10J galur RH 

pada kera yaitu mengakibatkan parasiaemia pada hari ke-7 

dan hari ke-10 pasca inokulasi. Galur RH adalah galur 

yang virulen. Perbedaan galur ini kemungkinan sebagai 

penyebab perbedaan parasitaemia pada kera Hal ini 

mungkin juga serupa deng a n lainnya . 
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Parasitaemia ada hubunqannya dengan penularan 

kongenital. pada fetus yang dikandung oleh mencit yang 

diinokulasi dengan Toxoplasma galur RH secara subkutan 

dan intraperitoneal pada umur kebuntingan 16 hari 

(F.:emington dkk. 1'361) . Parasitaemia ini tidak diukur 

secara langsung terhadap adanya parasit di dalam cairan 

darah akan tetapi diukur dengan adanya parasit di dalam 

plasenta yang tentunya mencapai plasenta dengan melalui 

peredaran darah dahulu. Hasil penlitian F.:emington dkk . 

tersebut membuktikan bahwa parasit ditemukan di 

dalam plasenta pada hari ke- 5, E, dan 7 pasca inokulasi. 

Hasil ini mendukung hasil penelitian penulis yang 

menunjukkan bahwa parasitaemia terjadi pada hari ke-6 

dan ke-'3. Parasitaemia dapat di perkirakan terjadi pula 

diantara hari ke-6 dan hari ke-3 . 

F·ar asi t aerni a yang di j elask an di at as adalah 

parasitaemia akibat infeksi akut, ternyata dalam keadaan 

infeksi khronis dapat juga rnenirnbulkan parasitaemia 

seperti yang dilaporkan ol eh Miller dkk . ( 1 '36'3) . 

Peneliti tersebut men jumpai parasitaemia pada orang yang 

ter- jadi dalam keadaan To;oplasmosis khronis . SeoYang 

ibu penderita Toxoplasmosis kh ronis terbukti mengalami 
/ · 

parasitaemia paling tidak 14 bulan setelah melahirkan 

bayi yang rnati pada saat dilahirkan d an j uga menderita 

To xoplasmos i s . F'ender it a lai nnya 

mE·nunjukkc:<.n pc:~ras . i taemi a tiga bulan set el a.h ia 

) 
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menunjukkan gejala Toxoplasmosi s . kh Y on is 

pembekakan limfoglandula di daey-ah leher. 

Parasitaemia yang teYjadi dalam keadaan 

~emungkinan disebabkan terjadinya penurunan 
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ya itu 

khYonis 

kondisi 

tubuh penderita sehingga kekebalannya menurun dan 

akibat pecahnya kista jaringan yang inaktif menjadi akti 

berkembang-biak dengan mengakibat kan gejala klinis dan 

disertai parasitaemia. 

4. Pengaruh lama waktu pasca inokulasi 100 ookista T. 

gondii dan kebuntingan mencit terhadap pcv, haemoglobin 

dan jumlah sel darah mencit • 

4.1. PCV (Packed Cell per Volume= haematokrit) 

Analsis statistik menunjukkan bahwa lama waktu 

pasca inokulasi 100 ookista T. gondii (selanjutnya 

disebut inokulasi) berpengaruh sangat nyata <:p <0.01) 

terhadap pcv darah mencit CTabel lamp. 34). 

Rataan pcv tertinggi terdapat pada hari ke-tiga pasca 

inokulasi yang berbeda nyata Cp <0.05) dengan rataan hari 

ke-6, ke-9 dan ke-12. Rataan hari ke-6, ke-9 dan ke-12 

juga berbeda nyata Cp<0.05) di antara rataan itu sendiri 

dengan rataan terkecil pada hari " ke-12. Rataan pcv nor-
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mal · hari ke-3 adalah 41.02 % (37.8 - 45.2 %) sedangkan 

rataan hari ke-3 pasca inokulasi dalam percobaan i ni 

39.16 % yang berarti pcv pada saat tiga hari setelah 

inokulasi masih berada dalam keadaan batas normal pcv. 

Menurut So:halm, Jain dan Carroll ( 1'375) 

mencit betina umur dua bulan adalah 42.7 !2.0 %dan umur 

tiga bulan adalah 43.7 +1.6 X Sedangkan menurut Mitruka 

dan F.:awnsley (1'381), pcv normal mencit ialah 42.1 !1. 20 

% (39 .7 -44.5 %) dan menurut Schmith dan Mangkoewidjojo 

(1988 ) pcv mencit normal ialah· 41 - 48% Dalam hal i ni 

pcv tiga hari paso:a inokulasi masih dalam keadaan bat as 

normal terutama bila dibandingkan dengan pcv normal 

hasil penelitian penulis. 

Keadaan pcv yang masih normal ini kemungkinan memang 

unsur -unsur penentu nilai p•: v bel urn a tau 

· terpengaruh oleh adanya i ncokul as i . Di lain 

kemungkinan ada hubungannya dengan jumlah parasit 

belum mampu menunjukkan perubahan pada pcv. · 

tidak 

piha k 

yang 

Rataan pcv pada hari ke-enam pasca inokulasi adalah 

29.07 % ~ang berbeda nyata ( p { 0.05) dari rataan pcv hari 

ke-tiga (39 . 16 %) yang tentunya berbeda nyata juga 

dengan rataan pcv normal 41.02 (38.3- 44.2 %) kelompo k 

mencit normal hari ke-enam . Dalam hal ini terlihat pcv 

lebih rendah pada hari ke-enam pasca inokulasi dari pada 

hari ke-tiga pasca inokulasi ataupun dari pada kelompok 

mencit normal pada hari ke-enam tanpa diino kulasi baik 

J 
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yang bunting maupun yang tidak . 

Keadaan rataan pcv hari ke-sembilan pasca inkulasi 

(25 . 47 %) juga lebih rendah dari pada rataan pcv hari 

ke-enam ( 29 . 07 %) maup un ke-tiga (39 . 16 %) secara nyata 

(p <0 . 05) dan juga lebih rendah dari rataan pcv mencit 

kelompok normal yang tidak diinokulasi pada hari ke-sem-

bilan (40.51 % : 38.5-43 . 7 %) baik bunting maupun tidak . 

Rataan pcv hari ke - 12 pasca inokulasi (20.80 %) yang 

secara nyata ( p (0 . 05) leb i h rendah dar·i rataan pcv hari 

ke-tiga , ke-en am, sembilan pasca inokulasi dan juga 

lebih rendah dari rataan pcv normal mencit bunting dan 

tidak bunting ~ada hari ke-12 sejak 

kelompok inokulasi mencit dilakukan . 

inokulasi pad a 

P~nurunan pcv akibat inokulasi 100 ookista T . gondii 

mulai hari ke-enam pasca inokulasi sampai dengan akhir 

pengamatan yaitu hari ke-12 pasca inokulasi. Penurunan 

pcv akibat To xoplasmosis dikemukakan juga oleh Mitruka 

dan Rawnsley (1981). Kemungkinan panurunan pcv in1 

"dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik faktor dari 

luar maupun dari dalam tubuh mencit itu sendiri. Faktor 

dari luar kemungkinan makanan yang kurang baik sehingga 

telah men y ebabkan penurunan pcv, tetapi ma kanan mencit 

yanq disajikan dengan mutu yang terjamin dan lagi 

makanan yang sama pula yang diberikan pada kelompok 

mencit kontrol . Kenyataannya pcv mencit normal tidak 

turun . dan dapat dikatakan konstan. Kemungkinan 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochman Sasmita



33E· 

PCV (%) 
50.------------------------------------------------· 

30 -------------····--·-

20 - ·- - - ------·- -- - - ·-·- --- .. ·- ··--- --- --

10----- --- ------------- -----

0 -- --L--- ------ ~,----------~~-----------L----~ 

3 

~ aObO 

Gambar 20 . 

H g 12 

Lama Hari Pasca lnokulasi 

--+- a1b0 --*- a1b 1 --u-- a1q2 -*- a1b3 

Grafik pcv semua ke l ompok mencit selama 
p erc ,:,baan . 

pengambilan makanan yang menurun oleh mencit sebagai 

salah satu sebab penurunan pcv . F'cv atau hematokrit 

memberikan gamiJaran pro:oporsi sel darah merah terhadap 

plasma darah di dalam darah perifer . . F'cv mem b erik a n 

g ambaran perbandingan masa tota l sel darah mer a h 

terhadap volume darah total (Mitsruka dan Ra wnsley , 

1'38 1; Smith dan Mangkoe'7idjojo:o, 1'388) . F'enurunan s e l 

d arah merah tentunya menyebabkan penLtr unan p cv . 

P enurunan sel darah ~ e rah da pat disebabkan f ak t or pe-

n gambilan makanaan yang tidak memadai , walaupun kuali t as 

ma kanan baik, bila yang dimakan tidak memenuhi jumlah 

yan g seharusn ya akan menurunkan pemasukan zat-zat · makan 
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ke dalam tubuh. Penurunan pengambilan makanan ini 

dibuktikan dengan tersisanya makanan dalam jumlah yang 

lebih banya k dibandingkan dengan sisa makanan pada 

ke lompok kontrol yang diberi makanan dengan jumlah yang 

sama. Kemungkinan bahan-bahan pembentuk sel darah merah 

tidak mencukupi. Penurunan pengambilan jumlah makanan 

oleh mencit dapat disebabkan oleh menurunnya napsu makan 

I , 
mencit. Napsu makan mencit menurun kemungkinan disebab-

kan oleh akibat inokulasi ookista T. gondii. 

Penurunan napsu ma kan ini kemungkinan ada hubungannya 

dengan kenaikan suhu pasca inokulasi yang sudah 

. 
dilaporkan oleh Dubey dkk (1980) pad a kamb ing yang 

diinfeksi buatan dengan 10000 ookista T • gondii. 

Kambing yang diinfeksi menunjukkan gejala demam mulai 

pada hari ke~dua atau ke-tiga dan berlangsung sampai 

hari ke-t ujuh sa~pai hari ke- sembilan . Selama itu 

kambing menjadi tak lincah, napsu makan hilang dan 

dispnoe. Kenaikan suhu tubuh dan hilangnya napsu makan 

juga terlihat pada domba yang diinokulasi subkutan 

dengan 2000 kista jaringan otak Toxoplasma (Tea le dkk., . 

1982). Chimpanzee juga memberi-gejala serupa yaitu 

turunnya napsu makan dalam kurun waktu minggu pertama 

setelah diino kulasi dengan ~2.5 juta ookista Toxoplasma 

<Draper dkk. (1971). Pada men- cit terjadi 

penurunan atau bahkan hilangnya napsu makan dalam minggu 

pertama setelah diinokulasi tropho- zoite Toxoplasma per 
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vagina (Cowen dan Wolf , 1'350 ) . 

Sudah jelas bahwa penurunan nap su makan 

berakibat luas terhadap gambaran darah mencit 

akan 

y ang 

diinokulasi dengan ooki~ta Toxoplasma. Hal ini . akan 

merupa kan alasan bagi terjadinya penurunan sel darah me-

rah maupun haemoglobin. 

Sebab l a in turunnya pcv, jumlah sel darah merah 

maupun hemoglobin darah mencit ialah adan ya sek resi dan 

ekskr esi Toxoplasma yang mungkin bersifat toksin se-

cara langsung terhadap sel-sel darah atau secara tidak 

langsung melalui gangguan pembentukan sel-sel darah 

men•: it. 

Analisis statistik menunjukkan bahwa masa kebuntingan 

menunjukkan pengaruhn y a yang nyata (p ( 0.05) terhadap pcv 

darah mencit yang diinokul asi To xoplasma ( Tabel lamp. 

34). Rataan pcv darah mencit berdasarkan kebunt ingan 

tertinggi (29 . 23 %) pada kelompok mencit a1b0 yang 

beda nyata (p<0.05) dengan rataan pc v kelompok 

ber-

a 1 b 1, 

tetapi tidak berbeda nyata dengan rataan p cv kelompok 

mencit a1b2 dan a1b3 . Sebaliknya rataan pcv albl 

terendah dan berbeda nyat~ dengan kelompok mencit albO, 

tetapi tidal:: berbeda nyata dengan rataan kelompok mencit 

a1b2 dan alb3. F'engaruh inokulasi terhadap pcv 

terlihat dengan lebih rendahnya pcv mencit yang 

diinokulasi bila dibandingkan dengan mencit yang tidak 

d i i no k ul as i (a Ob (l I 4 0 . 5 7 ; aObl I 40. 82 ; a1b2 I 40.58; 

J 

J 
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alb3 I 40.54 /.) CTabel lamp. 58). 

Kembali berperan 

mempengaruhi 

faktor-faktor luar 

F'embentukan s el 

ma upun dalam 

darah merah 

terhambat atau lambat di satu piha k karena f a ktor bah an 

pembentukn y a yang kurang atau terlalu cepatn y a kematian 

sel darah merah karena faktor ling kun gan ataupun sekresi 

maupun eksk r esi Toxoplasma yang mungkin bersifat toksin 

serta mempengaruhin ya secara langsung maupun tidak. 

4.2. Haemoglobin dan jumlah sel darah merah mencit. 

F'engaruh lama waktu pasca inokulasi terhadap jum 

lah sel darah merah sesuai den-gan terhadap haemoglobin. 

Hal i ni memang dapat diroengerti sebab pada dasarnya 

haemoglobin terdapat di dalam sel darah mer ah , 

bila tidak ada kelainan haemoglobin akan sesua i 

jumlah sel darah me rah. 

sehingga 

dengan 

Ana li sis s tatistik membuk tikan bahwa lama waktu pasca 

berp e ngaruh sang at nyata (p { U. 01) terhadap 

jumlah sel darah merah CTabel lamp.44).Keadaan yan g sama 

terbukti bahwa lama wa kt u pasca berpengaruh 

sangat nyata (p<O . Ol) terhadap haemoglobin (Tabe l 7. 4). 

Di lain pihak ana li sis statistik menunjukkan bahwa 

keadaan kebuntingan mencit juga mempengaruhi seo:ara 

sangat n yata (p{0 .01) terhadap jumlah se l darah merah 

dan haemoglobin CTabel lamp.39 dan lamp.44). Jumlah sel 

darah merah maupun haemoglobin menunjukkan perbedaan 
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Sol Darah Morah (Juta) 
12.-------------------------------------------------· 

2 --------- · -- - ---------~ 

o~----~--------~--------~----------~~----~ 

3 B g 12 

Lama Hari Pasca lnokulasi 

- aObO -+- alb@ ---- albl -a- alb2 -x- alb3 

Gambar 21 . Grafik jumlah sel darah merah semua kelompok 
mencit selama percobaan . 

Haemoglobin (mg%) 
14r----------------------------------------------, 

12 ---- ----======-=-===== · -= ===-~ - = · =::==:====-

8 

B 

4 
_ __________ _ ___ . ! ___ _ 

2 -------------------- ------- ----

o~----~--------~----------~----------~----_J 
3 5 g 12 

Lama Hari Pasca lnokulasi 

- aObO -+- albO --- a1b1 -a- alb2 --*- alb3 

Gambar 22 . Grafik haemoglobin darah semua kelompok 
mencit selama pecobaan . 

J 
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yang nyata <P<0 .05) di antara · hari pas•: a i nokul asi 

dengan urutan tertinggi ke rendah adalah hari ke-3, k-6, 

ke-'3 dan ke-12 . Rataan jumlah sel darah merah hari ke-3 

pas<: a i no- kulasi 8.93 juta yang ternyata masih di 

dal a m batas normal baik menurut hasil daam penelitian 

ini ( 7.25 -13.Cl2 juta) maupun menu ·(ut Sd12.lm dkk. (1'375) 

(7 . 7 - 12.5 juta), Mitruka dan Rawnsley ( 1981) (6.9 

11.7 jut a) ataupun Smith daan Mangkoewidjojo (1'388) 

(7.7 12.5 jut a). 

Seperti dikemukakan di atas haemoglobin mempunyai 

gambaran yang serupa dengan jumlah . sel darah merah. 

Rataan haemoglobin pada hari ke-tiga men unju kkan nilai 

11.03 g % ya ng ternyata masih dalam batas nilai haemo-

gl6bin mencit normal hasil penelitian ini (9 . 9 14. 1 

gram %) dan hampir sama dengan haemoglobin mencit menu-

rut Ma truka dan F:awnsley ( 1'381) ( 11.1 ,- 11.5 g %). 

Nilaitersebut lebih rendah dari pada menurut Schalm dkk. 

(14.2 +0.7 g %) dan Schmith dan Mangkoewwidjaja C1988i 

(13- 16mg %) . Seperti telah dikemukakan pada diskusi 

pcv maka dalam hal pengaruh luar dan dalam terhad~p jum-

l ah sel da ·( ah mer ah dan haem•:•g 1 obi n sama hal nya d e ngan 

diskusi p•: v. Dalam hal ini adanya perdarahan di dalam 

limpa dan uterus seperti yang didiskusikan dalam bagian 

kela i nan patologi akan mempengaruhi jumlah ~el darah me-

rah dan haemoglobin. Sehingga dapat dimeng~rti terja-
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dinya penurunan pcv, sel darah merah maupun haemoglobin 

pada hari tertentu pasca inokulas i . 

Rataan jumlah sel darah merah hari ke-6, ke-9 dan 

ke-12 beYturutan 6,00 ; 5.46 ; 3.37 juta/ml yang berbeda 

nyata (p<0 . 05) satu dengan lainnya maupun dengan 

sel darah merah pada hari ke-3 sekaligus lebih 

jumlah 

keci l 

dari jumlah sel darah merah normal hasil panelitian pada 

masing-masing hari ke-6 1 ke-9 dan ke-12. Rataan jumlah 

sel darah merah normal pada masing-masing hari ke-6, ke-

9 dan ke-12 pasca percobaan dimulai berturutan 9.47 , 

9.46 dan 9.51 juta / ml. Rataan haemoglobin dari hari ke-

6, ke -~ dan ke-12 berturutan 9.53, 7.31 dan 6 .49 g % 

yang berbeda nyata (p { 0.05) satu dengan lainnya maupun 

dengan hari ke-3 sekaligus lebih rendah 

haemoglobin normal hasil penelitian penulis pada masi ng-

masing hari ke-6, ke-9 dan ke-12 . Rataan haemoglo~in 

normal pada hari-hari ke-6 , ke-9 dan ke-12 berturutan 

11 . 85, 11.81 dan 11.74 g I. 

haemoglobin sejalan dan serasi 

Laju 

dengan 

jumlah sel darah merah. Demikian 

penurunan haemoglobin ~ada dasarnya 

perkembangan 

perkembangan 

pula 

JUga 

penyebab 

pen yebab 

p enurunan jumlah sel darah merah seperti dikemukakan di 

at as. 

Keadaan kebuntingan di dalam penelitian 1ni ternyata 

menunjukkan pengaruhn y a yang sangat nyata (p ( 0 . 01) 

terhadap juml ah sel darah merah maupun haemoglob in. 
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Hasil pengujian statistik menunjukkan- bahwa jumlah sel 

~arah merah maupun haemoglobin berbeda nyata ( p < O. 05) 

dan 1 ebi h tinggi pada kelompok-kelompok mencit albO, 

a1b2 dan alb3 daripada kelompok mencit albl. f<el ompok 

meno: it albl adalah ke lompok mencit bunting pada minggu 

pertama yan g tentunya mengalami berbagai per uba han 

fisiologis yang drastis khususnya di dalam sist im 

hormonal yang ada hubungannya dengan kehamilan. Sa at 

transisi ini tidak dialami oleh kelompok mencit albO, 

alb2 maupun alb3 sebab keadaan hormonal yang lebih 

stabil daripada keadaan hormonal maupun fisiologis 

pada kelompok mencit albl. ,Akibat lebih lanjut ialah 

gangguan pada napsu makan yan g menyebabkan berkurangnya 

pengambilan bahan makanan dan tentunya makin mengurangi 

pembentukan berbagai sel maupun jaringan t ub uh. 

Inilah kemungkinan besar penyebab keadaan tersebut di 

at as . 

5. Pengaruh lama waktu inokulasi 100 ookista T. gondii 

dan kebuntingan mencit terhadap jumlah sel darah putih, 

persentase neutrophil, eosinophil, limposit dan monosit. 

Sel darah putih dan diferensiasi sel darah putih 

merupakan salah satu unsur yang berperan di dalam 

pembentukan antibodi terhadap suatu agen penyakit. 

f:::ekebalan yang terbentuk dapat berben~uk kekebalan 

humoral maupun berbentuk selular. Di dalam diskusi 

• 
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Sel darah putlh (rlbu) 
20.- ------ -------- --~ ------------ ----------------~ 

15 -----·----·- ·---------·--- ····-- -----·--·-----·- - .---------

5 ------·-------- --· 

QL----L-----------~----------~-----------~----~ 

3 8 9 12 

Lama hari pasca inokulasi 

aObO -+- albO -*-- alb1 -o- a1b2 -x- alb3 

Gambar .-,,., 
..::.~. Grafik jumlah sel darah putih semua kelompok 

mencit selama percobaan . 

bagian ini digunakan tabel-tabel yang terdapat di dalam 

bagian h asil . 

5. 1. Sel dar ah p uti h. 

Jumlah sel darah putih terbukti dipengaruhi derigan 

sangat nyata (p { O.Ol) oleh l ama waktu ino kulasi dan 

keadaan ke buntingan mencit . Interaksi lama waktu ino k u-

. 
lasi dengan keadaan kebuntingan mempengaruhi jumlah sel 

darah putih dengan sangat nyata (p < 0.0 1 ) ( t abel lamp . 

4 '3) • Jumlah sel d arah putih mulai hari ke-3 

sampai dengan hari ke-9 masih berad a d i dalam kisaran 

jumlah sel dar a h putih normal berdasarkan hasil p eneli-

tian penulis ( 5 . 9- 12.6 ribu/ml) , S.:aha lm d k k . ( 1 '375) 
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( 8. 2'3 10 . 23 ribu/ml), t1i truka dan 

(1 '381) (12 . 1- 13 . 7 ribu / ml ) , Smith dan Mangkoewidjojo 

(1 '388) (S . O - 12 . 6 ribu / ml) . Selain i t u terlihat juga 

s2l darah putih k elompok a 1b1H12 temasuk kisaran normal 

12 . 1-13 . 47 ribu/ml menurut Mitruka dan Rawnsl ley (138 1) . 

Bila di perhati kan tampak semua k elompok mencit a 1b0, 

a 1 b 1, alb2 dan alb3 menunjukkan ~ ;: e nai ka n jumlah sel 

darah p ut ih se i ring deng a n tambahn y a lama waktu pasca 

inokulasi C: tabel larnp.50). Walaupun d emikian jumlah sel 

darah putih baru tampak melebihi keadaan normal dari 

hasil penel it ian ini mulai hari ke-12 pasca inokul as i . 

Bila dibanding kan dengan kisar an jumlah sel darah putih 

menurut S·:halm dkk . ( 1'375 ) , maka kena i kC~ . n sel 

put ih t er sebut t e lah tampak melebihi n orma l mu l a i 

darah 

hari 

ke-3 p asca inokulasi . Kenaikan sel dar a h put ih urn u mn ya 

ada hubung annya den gan pembentukan ke keba l an tu buh dalam 

rang ka me n ghilangkan ag en infeksi . Dal a m hal ini untuk 

me mp unyai suatu keleb ihan yang mu ng k in 

men y ebabkan terlambatnya terjadi kenai k an jurnlah sel 

dar a h putih . Di da lam siklus hid~pn ya , pada t ingkat 

proli fer ati f tr ophoz oite d apa t hidup di dalam sel darah 

putih dengan s egala kemampuannya untuk d ap at hidup dan 

ber kembang di dalam sel d arah putih . Di dalam siklus 

hidupnya t rophozoi te setelah terben t uk di dalam lamina 

propria usus y ang be r asal dari sporozoite a sa l ookista 

infektif , secara cepat berbiak dengan cara . endodiogeni. 
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Setel ah sel di lamina propria tidak muat lagi dengan 

juml ah trophozoite yang d i kandungnya, sel t er sebut pee ah 

dan berhamburanlah trophozoite menginvasi jaringan/ 

sal ur an limfatik. Mula-mula trophozoite berkumpul 

dalam jumlah banyak di dalam kelenjar limfe regional 

yaitu limfonodus mesenterika dan dari sini terjadilah 

penyebaran hampir ke seluruh organ dan jaringan tubuh 

melalui sel darah putih terutama sel makrofag (Feldmann, 

1':f82) . Bila sel darah putih yang membawa trophozoite 
) 

sampai di berbagai organ tubuh maka bila jumlah 

trophozite di dalam sel dar ah putih telah mencapai 

maksimum, sel tersebut akan peo:ah dan keluarlah 

trophozoite dari dalamn ya untuk siap menginvasi sel-sel 

jaringan organ tubuh dima~a trophozoite berada (Dressen 

dan Lubroth, 1'383). Menurut Wilson dan Remington (1979 ) 

sebenarnya pada manusia >BO% monosit perifer pada rna-

nusi a membunuh t r ophoz oi t e yang d if ag•:•si t nya . Sedang kan 

dilain pihak 50% leukosit polimorfonuklear mampu membu -

nuh truphozoite yang telah difagositnya. Bagaimana hal -

nya pada meno:it belum dapat dipastikan senyara nyata, 

akan tetapi bila diidentikan maka walaupun sedikit ter-, 

nyata sel monosit maupun sel polimorfon uklear tetap ber-

peran aktif di dalam penyebaran Toxoplasma ke seluruh 

organ tubuh . 

Teale dkk. ( 1982) mengemukakan bahwa di dalam 

penelitiannya melakukan inokulasi domba jantan den gan 
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2000 kista jaringan otak dan da ri hasil pengamatannya 

t ern ya ta jumlah leu kosit pada kelompok kontrol sedikit 

lebih tinggi dar i kelompok ya ng dii nfe ksi selama 30 hari 

peYo:obaann y a akan tetap i tidak be.,-ada di l ua-r· k isaran 

jumlah sel daar ah putih atau l eukosi t nor mal . Ha l yang 

yang hampir serupa dikemukakan oleh Dubey d kk . ( 1'388) 

menc oba meng inoku lasi kambing dengan 10 000 ookista T. 

gondii deng aan jalan p eroYal . Peneliti bela ka ngan ini 

hanya mengemukakan bahwa jumlah sel darah putih, sel 

darah meYa h , haemoglobin maupun po:v ·se lama enam minggu 

percobaan mas ih te~lihat di dalam f::isaran nilai -nilai 

noYmal tanpa mengemukakan a d anya kenaikan a taupun 

penurunan selama p enelit ian walaupun masih di dalam 

kisaran n•:•r ma 1 . Di l ain pihak Mitruka dan F:awns ley 

( 1'381) mengemukakan ke nai ka n se l detrah putih dalam 

infeksi o leh Toxoplasma bersamaan dengan adan ya kena ikan 

1 imp fosi t, monosi t, eo:•si n•:• f i 1 . 

5 • 2~ Neutrofi 1 

Neutrophil adalah s alah s atu leu kosit yang berperan 

di dalam pembentukan kekebalan tubuh ter h a dap agen 

p en yakit , 

termasu k 

t ermasu k terhadap To~ ,; op 1 asma. Neutr ophi 1 

p o limophonuklear granulosit yang mempunyai 

kemampuan mem f agc•si t agen penyakit . Organisme yang 

difagosit be.,-ada di dalam vakuo la y ang disebut fagosome 

yang ber fusi dengan granule yang mengandung enjim 

• 
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membentuk fago:olisosome yang siap menghancurkan 

organisme (F~o:ott, Brostoff dan Malle, 1'385). 

Persentase neutrophil terbukti dipengaruhi dengan 

sangat nyata Cp <0.01) o:oleh lama waktu pasca inokulasi 

dan keadaan kebuntingan serta interaksinya Ctabel 10.3 

dan tabel 10.4). Persentase neutrophil normal dalam 

pen e 1 i t i an i n i 11 - 31 % dengan rataan hari ke-tiga, 

ke-enam, ke-sembilan dan ke-12 sesudah percobaan dimulai 

berturutan 19.81; 21.12; 21.37 dan 21.25 % Ni lai 

persentase neutrophil normal tersebut dapat dikatakan 

masih sesuai dengan nilai normal berdasarkan Mitruka dan 

Rawnsley (1'381) (12.1 - 35.1 %) pada inbreed galur ICR 

Charles River maupun Smith dan Mangkoewidjojo (1988) (12 

- 30 %) • Rataan persentase neutrophil pada hari ke-tiga 

pasca inokulasi masih tetap berada dalam keadaan batas-

batas normal pada semua kelo:ompo:ok mencit. Pada hari ke-6 

pasca inokulasi rataan persentase neutrofil 

albOH6, alblh6, a1b3h6 masi berada di dalam kisaran 

persentase normal. Sedangkan kelompok alb2h6 sedikit di 

bawah kisaran normal (10.25 %). Sehingga dapat 

di katakan bahwa persenta'se neutrophi 1 semua kelompok 

pada hari ke-6 masih dalam taraf kisaran normal apalagi 

secara statistik nilai persentase neutrophil pada kelom-

pok a1b2H6 tidak berbeda nyata Cp>0.05) dengan nilai 

persentase neutrophil pada kelompok a1b3H6. Pada hari 

ke~9 - dan 12 pasca inokulasi persentase neutrophil tampak 
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Gambar 24 . Grafik neutrophil semua kelompok mencit 

selam per•:•:•baan . 

menurun kecuali pada kelompok a1b1H9 yang menunjukkan 

p enurunan yang sangat ke•: i l kisaran n•:•r mal 

persentase neutrc•phi l. Bahkan menurut basil u j i 

statistik persentase neutrophil kelompok a1b1H9 tidak 

berbeda nyata dengan kelompok alb2H6 dan alb3H6 . 

Selanjutnya pada hari ke-12 pasca inokulasi neutrophil 

seluruh kelompok menurun . 

· Dar i hasil pengamatan ini dapat d i s i mpulka n b a h wa 

dalam infeksi To xoplasma pada mencit baik dalam keadaan 

tidak bunting maupun bunting minggu pertama, mingg u ke-

dua ataupun ke-tiga dapat menimbulkan penurunan 
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persentase neutrophil mulai hari ke-9 setelah inokulasi. 

Interaksi lama waktu pasca inokulasi dan keadaan 

kebuntingan menyebabkan persentase neutrophil tertinggi 

dalam kelompok alb1H3, yang diikuti berturutan oleh 

kelompok albOH3, a1b2h3 dan alb3H3. Hal yang serupa 

terlihat juga pada hari ke-enam pasca inokulasi dimana 

persentase neutrophil terdapat pada kelompok alb1H6 

yang walaupun lebih tinggi pada kelompok alb1H6 , secara 

statistik tidak berbeda nyata Cp >0.05) Kemudian 

diikuti oleh kelompok alb3H6 dan alb2H6 yang secara 

stati s tik diantara ke - dua kelompok tidak berbeda nyata. 

Pada hari ke-sembilan pasca ino kulasi terlihat kelompok 

alb 1 H9 memi 1 i ki persentase neutrophil yang tertinggi 

dibanding kan dengan kelompok lainnya dan bah ka n hal ini 

berbeda dengan nyata bila dibandin gkan dengan kelompok 

albOH9, alb2H3 maupun alb3H9. Keadaan selanjutnya pada 

hari ke-12 pun serupa dengan hari ke-sembilan dan 

ternyata kelompok mencit a1b1H12 mempunya i neutrophi 1 

tertinggi dibandingkan dengan kelomp ok alb OH 12, 

dan a1b3H12. 

alb2H12 

Hasil penelitian ini ~enunju kka n kecenderungan adanya 

penurunan neutrophil 

disertai 

pada hari ke-9 dan 

adanya kecenderungan 

ke-12 pas•:a 

persentase inokul asi 

neutrc•phi 1 tertinggi pada kelompok alb( ya itu kelo:ompok 

mencit bunting minggu pertama bila dibandi ngkan dengan 

kel ompok 1 a i nnya pad a har i ya.ng ber samaan. Berdasarkan 
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data ini dapat diperkirakan bahwa kebuntingan 

':\(:" ·- ... 
U ·..J..:... 

minggu 

pertama sangat besar pengaruhnya di dalam persentase 

neutrophil. Perubahan hormonal yang meno:olok 

diperkirakan ter j adi di dalam tubuh meno:it bunting 

pertama kali yang menga k ibatkan tingginya kemampuan 

untuk pembentukan neutrophil. Penurun a n persentase neu-

trophil pada meno:it ini ternyata sesuai dengan pad a 

manusia yang telah dilap•:•rkan oleh Feldman dan Mi 11 er 

( 1 ':156) • Menurut dua peneliti terakhir i ni seorang 

pasien wanit a berumur 20 tahun terkena To x oplasmosis dan 

hasil pemeriksaan neutrc•phi 1' yang dilakukan dengan 

interval + 14 har i, memperlihatkan adanya penurunan 

neutro:ophi 1 mulai pengambilan ke-dua yang berlanjut 

menurun pada pengambilan ke-3 , ke-4, ke-5 . . Akan tetapi 

pada pemeri k s a an ke-enam y ang dilakukan hampir lima bu-

I a n setel a h p e meriksaan ke-lima tamp ak (leutrophil normal 

kembali . Kemungkinan pada meno:itpun akan ter jadi 

keadaan s erup a yaitu bila dilakukan pemeriksaan 

pmeriksaan dalam tenggang waktu yang l ama akan terlihat 

jumlah neutrophil menjadi normal kembali bila mencit 

tidak mat i. Peneliti lain yang memeriksa neutrophil 

orang yang terkena Toxoplasmosis pad a manusia ialah 

1'1i 11 er dkk. ( 1'36'3). Karena pemeriksaan hanya dila kukan 

satu kali dengan nilai neutrophil 53 %, ya ng berarti ada 

di dalam batas normal, tidak dap at member ikan arti y ang 
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penting dalam hubungann ya dengan infeksi To x oplasma. 

Penurunan neutrophil tidal:: mempengaruhi kenaikan 

jumlah sel darah putih. Pada meno:it susunan gambaran 

di feren si asi sel darah putih berbeda dengan pad a 

manusia. Pada meno:it nor mal hasil penelitian i ni 

susunannya adalah neutr •:•phil (11- 31 /. ), eosin•:•phil (1 

5 /.), limphosit ( 54 - 86 /.) dan monosit (1 - 14 /.). 

Kenaikan sel darah putih seo:ara keseluruhan tida k 

terpengaruh oleh penurunan neutrophil karena neutrophil 

merupakan bagian keo:il dari susunan sel darah putih. Di 

lain pihak penyusun neutrophil lain yaitu eosinophil, 

1 i mphosi t dan monsit menunjukkan gejala kenaikan 

sehingga penurun a n neutrophil ter~ebut tidak berpengaruh 

terhadap kenaikan sel darah putih men•: it se•: ar a 

keseluruhan. 

:5 .. 3. Eosinophi 1 

E•:•si no phil memp-unyai peranan penting di dalam 

sistim kekebalan seperti halnya neutrophil, eosinophil 

juga mempunyai kemampuan fagositosis dan membunuh 

organisme yang difagositnya walaupun ini bukan fungsi 

utamanya ( F ~ oi t t d k k . , 1'~85 ) . Eosinophil tertarik oleh 
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hasil-hasil yang dilepaskan oleh sel T, sel mast dan 

basophil. Eosinophil melepaskan histamninase dan aryl-

sulphatase yang masinq-masing menginaktifkan histamin . 

hasil sel mast dan bahan reaksi lambat anaphilaksis. 

Persentase eosinophil di dalarn oenelitian ini 

ternyata dipenqaruhi denqan nyata Cp <0.05) oleh lama 

waktu pasca inokulasi dan juqa oleh keadaan kebuntingan 

(tabe l 1 . 57 ) . 

' Persentase eosinophil dipengaruhi dengan nyata 

(p { 0.05) oleh lama waktu paca inokulasi sehingga terbuk-

ti bahwa persentase eosinophil di antara lama waktu 

5, 9 dan 12 hari pasca inokula s i berbeda nyata 

(p <0.05) satu dengan lainnya. Makin lama waktu pasca 

inokulasi ternyata makin tinggi persentase eosinophil di 

dalam darahnya. Walaupun demikian rataan persentase 

eosinophil tiap hari pasca inokulasi tetap berada di 

dalam kisaran normal hasil penelitian penulis (0 - 5 %). 

Rataan persentase eosinophil hari ke-3, ke-6, ke-9, dan 

ke-12 pasca inokulasi berturutan 2.06; 2.75; 3.51 dan 

4.22 % tetapi kisaran masing-masing berturutan - (1-7 %); 

(1-8 /.): (1-7 /.) dan (1-8 /.). Walaupun rataan 

persentase eosinophil rnasih berada di dalam kisaran 

normal persentase eosinophil tetapi tampak terjadi 

kenaikan yang nyata dari hari ke-tiga ke tiga hari ber-

ikutnya. Dalam hal ini tentunya dapat dijelaskan bahwa 
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13ambar 13rafik eosinophi.l 

s elama percobaan . 

semua kelompok mencit 

bila hari bertambah ma ka jumlah Toxbplasma bertambah pu-

la sehin g g a ranq sanqan yang berupaa sekresi, ekskres i 

p ara ·::; i t maupun pa r- a sit i 't u send i Y i bert a mbah pul a . 

Akibatn ya eosi nophil sebaqai salah satu komponen di 

d alam per-lindungan tubuh terhadap infeksi mi kroorganisme 

lain akan beret a mbah pula . Walaupun kenyataannya tetap 

berada di dalam batas kisar-an persentase eosinophil 

nor mal . 

Per-sentase eos i nophil terbukti terpengar-uh dengan 

n y ata ( p ( 0.05 ) oleh keadaan kebuntingan mencit (tabel 

l . 5'3) . Rataan per s entase eosi n ophil tertinggi pad a 

kelompok mencit alb3 (3 . 70 %) yang d iikuti dengan rataan 

kel o mpok alb O ( 3 . 10 %) , alb2 (3 . 05 %) dan albl (2.70 Z ) 

) 
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(tabel l. _5'3) .. Hasil pengujian statistik membuktikan 

bahwa persentase eosinophil pada kelompok a1b3 b e rbeda 

nyata (p ( 0.05) dengan pada kelompok a1b0, a1b1 , a1b2 . 

Hal ini berati bahwa pada a1b3 pembentukan eosinophil 

l ebi h aktif dibandingkan dengan lainnya. 

~:::emungkinan kebutuhan akan pertahanan tubuh pad a 

kelompok a1b3 menjadi bertambah besar disebabkan oleh 

keadaan ~ebuntingan yanq sudah 1 an jut pad a sa at 

inokulasi ookist~. Dalam hal ini keseimbangan hormonal 

pada kebuntingan lanjut jauh lebih stabil dibandingkan 

dengan kebuntingan minggu pertama mupun minggu ke-dua . 

. 
Sedangkan pada kelompok lainnya p a da s aat inokulasi 

selain membutuhkan pertumbuhan untuk fetus juga 

membutuhkan perkembanqan antibodi yang mendapat 

per hat ian kurang dari pada kelopok ~1b3 . Keadaan pada 

kelompok albO yang tidak bunting memang mendapat 

perhatian khusus dalam pembentukan antibodi akan 

t et api rupanya tidak seperti pada kelompok mencit a1b3 

yang bunting mingqu ke-tiga pada saat i n •:• k u l as i 100 

ookista T. gondii . 

Per s entase eosinophil mencit normal menurut Mitruka 

dan Rawnsley (1981) mempunyai kisaran (2 . 05 2.77 /.) 

sedangkan menurut Smith dan Mangkoewidjojo ( 1'388) 

kisarannya ialah (0.2- 4.0 /.). Berdasarkan data ini 

eosinophil tidak menunjukkan kenaikan diluar kisaran 

nor mal persentase eosinophil. Akan t etapi bila 
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diperhati kan data eosinophil tiap mencit terlihat 

adanya kenaikan eosinophil yang berada di luar bat as 

kisaran normal mencit. Pada manusia yang terkena 

To xoplasmosis telah diperiksa eosinophilnya selama 

kal i berturutan dengan int erval + dua minggu 

1 ina 

dan 

hasilnya terbukti hanya antara 0 4 I. (Feldman dan 

Miller, 1955) yang berarti masih di dalam kisaran normal 

(O . ':i - 5.1 /.) C:Mitsruka dan F.:awnsley, 1'381). Demikian 

juga Miller, Aronson dan Pemington ( 1'35'3) hanya 

menemukan I. eosinophil pad a pender ita 

Toxoplasmosis yang diperiksa. 

5.4. Limphosit 

Limphosit dihasilkan terutama dalam orqan utama 

(thymus dan sums~m punqgunq dewasa). Sebagian limphosit 

mi g r asi melalui sirkulasi darah ke jaringan limphoid 

jarinqan sekunder y aitu lirnpa, limphoglandula dan 

limphoid tanpa kapsul . Limphosit dikenali ada limphosit 

besal' dan 1 i mphosi t - ke•: i 1 . Limphosit kecil terdiri dari 

limphosit T dan limphosit B yang keduanya beYpeYanan 

penting di dalam sistim kekebalan tubuh (Poitt dkk.' 

1985). 

Limphosit dalam penelitian ini ternyata dipengaruhi 

sangat nyata (p { . 01) oleh interaksi l~ma waktu oasca 

inokulasi dan keada2.n kebuntingan ( tabel 1. 52). 

Walaupun demikian peYsentase limphosit tersebut tida k 

. - - ·- ··- ---
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berada di l uar persentase limphosit normal hasil 

penelitin penulis (54 - 86 %), Smith dan Mangkoewidjojo, 

( 1'388 ) (55- 85 %), Matruka dan Rawnsley (1981) (65 

84 %) • Secara umum interaksi lama waktu pasca inokulasi 

dan keadaan kebunting a n menyebabkan kenaikan persentase 

limpfwsit (tabel14). 

Tiga hari paso: a inokulasi semua kelompok men c it 

(a1bOH3, a1b1HE., alb2H3 dan alb3H3 berturutan 77 . 54, 

76 . 21, 77 . 46 dan 77 . 54 %) menunjukkan kenaikan persenta-

se limphosit bila dibandingkan dengan kelompok normal 

(a1bOH3, alb1H3, alb2H3 daan alb3H3 berturutan 71 . 58, 

69 . 75, 70 . 79 dan 70 . 88 %) . Di dalam hari ke-tiga pasca 

i nokul asi tern ya ta persentase limphosit pada kelompo k 

men•: it a1b1 lebih rendah dan berbeda secara nyata 

( p <0.05) dari kelompok menci t albO , alb2 maupun alb3 . 

Keadaan yanq berbeda dengan hal ini ialah pada hari ke-

enam pasca inokulasi kelompok albl memang tetap palinq 

rendah, tetapi tidak berbeda n ya ta den gan kelompok 

albO , a1b3 . Sedanqkan kelompok alb2 menunjukkan 

persentase limphosit tertinggi yang juga berbeda nyata 

dari yang lainnya pada hari tersebut . 

Pada hari ke-sembilan pasca inokulasi kelompok albl 

tetap mempun yai persentase limphosit paling - kecil 

wa l upun tern y ata tidak berbeda nyata ( p >O. 05) bila 
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dibandingkan dengan kelompok albO dan a1b2. Sedangkan 

bila albl dibandingkan dengan kelompok alb3 lebih rendah 

dan berbedanyata (p ( 0.05). 

Pada hari ke-12-pun limphosit kelompok alb1 tetap 

berada di bawah limphosit kelompok lainnya tetapi tidak 

berbeda dengan kelompok a1b0 dan a1b2 seperti halnya 

pada hari ke-sembilan pasca inokulasi. 

Dari hasi 1 pengamat an · 1 i mphosi t diatas dapat 

disimpulkan bahwa secara umum memang persentase 

limphosit naik akan tetapi masih tetap di dalam batas 

normal pada semua kelompok sampai dengan pengamatan hari 

ke-12 pasca inokulasi. Kelomqok aibl yaitu 

dengan kebuntingan minggu pertama pada saat diinokulasi 

menunjukkan persentase 1 i mphosi t yang selalu 1 ebih 

rendah dari kelompok lainnya. 

5.5. Monosit. 

Monosit adalah salah satu sel darah putih yang mem-

punyai peranan penting di dalam pembentukan kekebalan 

tubuh. Monosit sebagai bentuk mononuklear ~hagosit yang 

mempunyai dua tipe yang berbeda dan fungsi yang berbeda 

pula. Dua fungsi utama dari monosit adalah sebagai 

berikut <Roitt dkk., 1'385): 

1. ·Makrofag yang bersifat preofesional dalam fagosito-

sis partikel antigen. 

Antigen presenting cell (menyiapkan antigen untuk 

limposit yang sensitif terhadap antigen tertentul. 

Promonosit di dalam sumsum tul~ng berubah menjadi 
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monasi ~ peredaran darah yang sebagian akan menuju 

berbagai organ tubuh menjadi makrofag jarinqan. 

La ma waktu pasca inokulasi dan keadaan kebuntingan 

mempunyai pengaruh sangat nyata (p < O. Ol) terhadap per-

sentase monosit darah mencit. ~..Jal aupun demikian 

persentase monosit secara kese luruh an tidak ada yang 

berada di luar k i saran . persentase 

penel it ian · penul i ~ . pad a menc it t i dak di i nokul asi 

hasil 

pad a 

kelompok yano sama (1- 14 'l.). Menurut Mitruka dan 

Pawnsley ( 1'381) dan menurut Smith dan Mangkoewidjojo 

(1988) persentase normal mencit berturutan (0 -5 'l.) dan 

( 1 12 'l.). Tampak angka-angka tersebut agak berb e da 

yang munqkin disebabkan berbeda dalam hal galur 

mencit yang digunakan. 

qalur 

Persentase mon o sit pada hari ke-tiga kelompok a lbl 

paling rendah dan juga berbeda nyata ( p { 0 .05 ) dengan 

kelompok a1b0, alb2 dan alb3. Demi kian pula persentase 

monosi t kelompok a1b1 pada hari ke-enam menunjukkan 

angka yang paling rendah dan sekaligus berbeda nyata 

( p < o. i)5) dengan kelompok mencit albO, a1b2 dan 

juga alb3. Keadaan kelompok a1bl pada hari ke-sembilan 

paling rendah dan berbeda nyata dengan kelompok lainnya 

pada hari yang sama. Pada hari ke-12 persentase 

kelompok mencit albl tetap berada palinq rendah diantara 

kelompok lainnya, tetapi tidak berbeda nyata (p >0.05) 
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Gambar 27. Graflk monos1t semua KelompoK menc1~ se1ama 
percobaan. 

. .. .... 
dengan kelompok albO dan a1b2. KeH:rmpok alb1 i ni 

berbeda nyata (p ( 0.05) hanya dengan kelompok a1b3 pada 

hari ke-12 . 

. Hasi 1 ini menunjukkan bahwa persentase monosit semua 

kelompok naik dan berbeda nyata (p ( 0.05) di antara hari 

yang satu dengan berikutnya. Khususnya kelompok a1bl 

selalu menunjukkan keadaan paling reridah diantara 

kel ompok a 1 bO, a1b2 dan a1b3 walaupun tidak selalu 

berbeda nyata dan selalu berada di dalam k isaran monosit 

normal. 

Dubey dkk. (1980) menyatakan bahwa monosit maupun 

limposit, neutrophil eosinophil tidak mengalami 
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perubahan pada ~ercobaan ino ku lasi 10 0000 ookista 

To xoplaasma peroral pada domba selama enam minggu dan 

enam kali pengamatan tidak menunjukkan adanya kenaikan 

persentase yang mencapai di luar batas normal. Demikian 

juga Miller dkk. (1'36'3) menyatakan basil pemeriksaan 

seorang pasien yang terkena Tosxoplasmosis menunjukkan 

monosit dan limposit berturutan 4 X dan 6 X yang berarti 

masih dalam kisaran normal (4.2 -8.2 X) (Mitruka dan 

Rawnsl ey, 1'381). Hal yang sama dikemukakan oleh Feldman 

dan Miller (1956) yang menyatakan persentase monosit 

seorang penderita Toxoplasmosis beruturutan 4, 0, 1, 

2, dan 0 X pada pemeriksaan dengan interval !dua minggu, 

kecuali yang terakhir adalah lima bulan. 

Kembali dapat ditegaskan di dalam hasil penelitian 

ini bahwa akibat inokulasi Toxoplasma antara lain 

terjadinya kenaikan persentase monosit walaupun masih di 

dalam kisaran normal. Hal lain adalah terjadinya 

persentase yang selalu lebih rendah pada kelompok mencit 

bunting minggu pertama (a1b1) bila dibandingkan dengan 

kelompok lainn ya pada tiap-tiap waktu pemeriksaan. 
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6. Kelainan histopatologi hati akibat inokulasi 100 
ookista T. gondii. 

Hati adalah kelenjar terbesar di dalam tubuh yang 

menerima darah dari vena portae dan arteri hepatica, 

sedangkan darah keluar dari hati melalui vena hepatica 

yang masu k ke dalam ven~ cava caudalis. Di dalam 

segitiga Kiernan ditemukan per c abangan vena portae 

selain pembuluh ,empedu dan percabangan arteria hepatica. 

Darah cabang arteria hepatica dan vena portae ini masuk 

ke dalam sistim kapiler hati yang disebut sinusoid. 

Darah mengalir dari segitiga K~ernan · ke vena centralis, 

sedangkan empedu berjalan dallam arah sebali knya. 

Sel-sel hati mempunyai daya regenerasi yang tinggi 

sekali <Ressang, 1984). Pada hati normal bila 

dilakukan lobektomi sebanyak 70%, pada hati mengakibat-

kan proliferasi sel-sel hati yang sangat giat. Dalam 

waktu 2- 3 minggu bagian hati . yang diambil telah dapat 

diganti kembali. 

Fungsi hati sangat penting untuk di ketahui dalam 

mempela jar i kelainan histopatologis hati sebab akibat 

kelainan hati akan menyebabkan kelainan fisiologis 

maupun patologis dalam organ lain. 

Hati merupakan organ pertama yang menjadi temp at 

bermukim Toxoplasma, apakah infeksi melalui saluran 

pencernaan, parenteral ataupun plasenta. Tachyzoite 

mulai menginfasi sel-sel hati dan kadang-kadang sel 
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Kupfer . Tachyzoite memperbanyak diri di dalam sel-sel 

parenkhim hati dan setelah mencapai 16-·8 2 organisme, sel 

yang diinfasi akan han•: u·r dan membebaskan tachyzoi te 

yang lalu menginfasi sel-sel parenkhim hati yang berde-

kat an . Hal ini berlan qsung terus sehinqga membentuk 

daerah foki nekrose yang kemudian bila keadaan terus 

berlangsung menjadi daerah nekrose yang lebih luas yang 

dibatasi de"ngan sel-sel parenkhim hati yang sehat (Fren-

kel, 1'382) . 

6. 1. Kongesti ha t i. 

Kongesti hati mencit tidak bunting (selan j utnya 

disebut bO) yang diinokulasi 100 ookista (selanjutnya 

disebut al) tidak be~beda n y ata antara hari ke-3 dan ke-

6, ke-6 dan ke-'3, ke -9 dan ke-12 (p ) 0 . 05) . Kongesti 

h at i pad a a 1 b 1 s emu a per 1 a k u an ant a r h a r i pas •: a i no k ul a-

s i menunjukkan perbedaan nyata (p <0.05) . Kongesti hat i 

pada kelompok alb2 antara hari ke- 3 dan ke-- ·3, hari ke-3 

dan ke-12 tidak berbeda nyata (p ) 0 . 05) sedangkan antara 

har i lai n nya berbeda nyata Cp <O. 05) .. Keadaan tidak . 
berbeaa nyata (p>O . (i5) da l am kongesti hati terlihat pada 

kongesti hati antara h ari k e -3 d an ke-9 perlakuan pada 

a1b3 , sedangkan antara hari lai n nya berbed a nyata 

C: p <O . 0 5 ) . f<eadaan in i menunjukkan reaksi t ubuh di 

antara hari-hari dan kelompok diatas sama yaitu dalam 
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taraf konsolidas i penqumpulan seqal a kekuatan tubuh ke-

daerah terjadinya reaksi infeksi at au penqrusakan 

jaringan. Konqesti menyebabkan laman y a darah berada di 

daerah atau organ tempat ter .jadin y a konqesti se~ingga 

me mberi ke s empatan kepada sel darah putih denqan sel-sel 

y ang berfunqsi untuk ke kebalan diser tai denqan ke kebalan 

humor a l yan g munq k in s udah atau belum dapat 

untuk mengeliminasi agen pen y ebab p~nyakit. 

berfunqsi 

Keadaan 

pada kelompok a1b0 rupanya menunjukkan bahwa 1 reaksi 

kongesti antara hari-hari tersebut di at as tidak 

menunjukkan perbed a an yang nyata dalam a rti reaksi tubuh 

mencit terhadap keadaan infeksi oleh Toxoplasma atau 

akibat bahan metabolit y ang dihasilkan t ida k berbeda. 

Pada ke lompok hati a1b0 perbedaan tiga h a ri antara 

h a ri ke-3 dan ke-6, ke-6 dan ke-9 , ke-9 dan ke-12 

memperlif1at kan tid ak adan y a perbed aa n y a ng nyata dalam 

konges ti h ati . Bila ter j adi infeksi, setelah spor ozoite 

keluar d a n me nembus mu kosa usus hal us, sebagian 

Toxopl a sma terbawa aliran darah keseluruh tubuh serta 

ke organ-organ tubuh lainnya dimana membentuk foki 

dan d a erah nekrose yang serupa y aitu di dalam organ-

org a n limpa, paru-paru otot _jantung, otot skelet, ota k 

dan fibroblast j aringan ( Ressang, 1984). 

Daya proliferasi To xoplasma tinggi di dalam jaringan 

hati, limf o id dan p aru-paru, s edan g kan di dalam ginjal, 

pankreas dan otot skelet rendah (Frenkel, 1982). 
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Proliferasi yang tinggi akan mengakibatkan .:epatnya 

perkembang-bi akan To xop lasma dan diikuti pengr-usakan 

sel-sel hati yang terinfeksi akan pe.:ah dan mengalami 

Tahap selan.jutnya, dengan penghan.:ur-an 

sel-sel yanq diinfasi To xoplasma ialah diinfeksinya sel-

sel hati yanq berdekatan dengan daerah tersebut dan 

keluarnya sisa-sisa metabolisme Toxoplasma di dalam sel 

yang pe.:ah. Nozik dan O'Connor ( 1'36'3 ) mengemukakan 

bahwa Toxoplasma menghasilkan ikatan kompleks protein-

mucopolysa.:.:harida ke dalam cairan peritoneal men.: it 

tempat Toxoplas ma berbiak . Bahan tersebut mengakibat ka n 

kon vu lsi yang mematikan pada mencit yang disuntik dengan 

bah a n tersebut intra vena. Lebih l an jut dikemukakan 

oleh Decoster, Darcy dan Capron (1988) bahwa Toxoplasma 

menghasilkan bahan sekreta dan ekskreta yang dilepaskan 

ke dalam aliran dara h sehingga ke-dua bahan t et· sebut 

dap at menja~i antigen sebagai pertanda infeksi akut 

a tau khronis Di dalam perjalanannya 

bah an terssebut selama di dalam peredaran darah akan 

mel alu i organ-organ tubuh termasuk limpa, hati dan otak . . 
Hal ini akan mempenqaruhi minimalnya fisiologis organ-

organ tersebut sedangkan maksimalnya menimbulkan 

perobahan h i t o p at ·:·1 o g i s . Di dalam penelitiannya ke-

tiqa peneliti terseb ut membuktikan bahwa pada sera 

manusia. ya ng ditelitinya terbukti keadaan akut, subakut, 
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khronis dan kongenital mempunyai produk antigen yang 

berbeda. Pad a tingkat akut dengan uji radio 

immunoprecipitation, pita 69 dan 97 kD dari antigen eks-

kreta dan sekreta selalu ada dalam sera Toxoplasmosis. 

Pad a fase subakut selanjutnya antigen yang selalu ada 

sama dengan fase akut yaitu 69 dan 97kD, tetapi ditambah 

beberapa kemunqkinan berikut ialah antigen pita 86 kD, 

39kD, dan 34 kD. Fase khronis To xoplasmosis memberikan 

produk antigen _yang agak berbeda dengan ke-dua keadaan 

diatas yaitu adanya pita 108 kD, 97 kD, 86 kD, 69 kD, 60 

kD, 57 kD, 42 kD, 39 kD dan 28,5 kO. Antigen sekresi 

dan ekskresi di dalam peredaran darah merupakan bahan 

asing yang mungkin menimbulkan reaksi immunopatologis 

dengan manifestasi berbagai perubahan histologis pada 

.jaringan-jaringan organ tubuh. Perubahan yang mungkin 

terjadi dapat berupa kongesti, perdaraha~, 

nekrose atau mungkin juga proliferasi. 

degenerasi, 

Perbedaan histopatologis yang nyata pada kelompok 

mencit albO terlih~t antara hari ke-3 dan ke-9, ke-3 dan 

ke-12, ke-6 dan ke-12 Cp >0.05). Dalam h~l ini perbedaan 

enam hari dan sembilan hari pasca inokulasi 

a kibat yang berbeda dalam kongesti hati. 

memberikan 

Kemungkinan 

waktu enam hari dan sembilan hari tersebut cukup 

memberikan waktu untuk per kembangan Toxoplasma sehingga 

menimbulkan perbedaan dalam kongesti hati pada kelompok 

albO. 
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Keadaan konqesti hati pada kelompok mencit albl 

berbeda dengan kelompok albO di atas. Dalam kelompok 

albl, konqesti hati di antara lama waktu pasca inokulasi 

6, 9 dan 12 ternyata berbeda satu dengan lainnya. 

Perbedaan kongesti hati yang berbeda satu dengan lainny a 

ini kemungkinan disebabkan oleh faktor waktu dan faktor 

keadaan kebuntingannya. Faktor waktu seperti telah 

dikemukakan di atas, sedanqkan faktor kebunti ngan minggu 

pertama ada kemungkinan mempenqaruhi kongesti hati 

mencit. Kebu n tingan minggu pertama menimbul kan 

perubahan hormon al tubuh mencit secara nyata karena 

kebuntingan dan perubahan tersebut menqakibatkan 

penurunan kondisi tubuh mencit. Perbedaan lama wa k tu 

pasca inokulasi yang dikombinasi dengan perbedaan sistem 

hormon al di dalam tubuh mencit kemungkinan yan q 

mengakibatkan perbedaan-perbedaan nyata perubahan 

kongesti hati di antara hari pasca inokulasi mencit 

kelompok albl . 

Kong esti hati kelompok alb2 menunjukkan keadaan ya ng 

hampir serupa dengan kongesti hati kelompok albl. 

Dalam kelompok alb2 tida~ terdapat perbedaan antara ha-

ri ke-3 pasca inokulasi dengan hari ke-9 dan ke- 12 pasca 

inokulasi, sedangkan antara hari ke-3 dan ke-6, ke-6 dan 

ke-9, ke-6 dan ke-12, ke-9 dan ke- 12 berbeda nyata. 

Keadaan kongesti pada kelompok alb3 juga men yerupai 

kelompok albl tetapi tidak terdapat perbedaan kel a inan 
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kongesti yang nyata antara hari ke-3 dan ke-9 pasca ino-

kulasi Cp>0.05). Perbedaan yang nyata pada kelompok a1b3 

terdapat di antara hari ke -3 dan ke-6, ke-3 dan ke-12, 

ke-6 dan ke-9, ke-6 dan ke-12, ke -9 dan ke-12 pasca ino-

kulasi <p <0.05) . Pen yebab perbedaan kongesti pada da-

sarnya kemungk inan sama denqan di atas. 

6.2. Degener asi hat i 

j 

f<el ai nan lebih lanjut dari hati ialah degenerasi 

lemak hati yang ditandai dengan tertimbunnya lemak di 

dalam sel-sel hati. Sebab terjadinya perlemakan hati 

. 
antara lain ialah hipoksemi oleh karena hati tidak dapat 

membakar lemak atau oleh karena "toksin-toksin" y ang 

men gurangi atau menghilangkan fungsi lipolitik hati 

( F.:essanq, 1 '384). 

Deqenerasi lema k hati kelompo k mencit a1b0 tidak 

berbed a nyata di antara hari ke-6 dan ke-9, ke-6 dan ke-

12 , ke-'3 dan ke-12 pasca inokulasi ( p >0. 05) . Sedanqkan 

degenerasi hati kelompok mencit a1b1 tidak berbeda nyata 

antara hari ke-6 dan ke-9, ke-6 dan ke-12, ke-'3 d a n ke-

1? Perbedaan tidak n yat a degenerasi l e mak pada hati 

ke lompok men cit a 1b2 terl ihat a nt ara hari ke-6 dan ke- '3 

pasca inokulasi Cp>0 .05 ). Sedanqkan d egenerasi lemak 

hat i pada ke lompo k mencit a1b3 terlihat tidak berbed a 

nyata antara hari ke-6 dan ke-9 (p )0 .05). 

Perbedaan tidak nyata di antara hari-hari pasca 
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inokulasi dari tiap-tiap kelompok mencit dapat 

dip erkirakan disebabkan oleh perbedaan waktu a nt ara dua 

pemeriksaan terlalu d ekat sehinqga perubahan degenerasi 

lema k yang terjadi belum d a pat berkembang lebih lan .lut 

untuk membedakan reaksinya di antara hari yang satu 

dengan lainn ya . Daya regenerasi sel hati yang tinggi 

mung k in juga mempengaruhi tidak adanya perbedaan 

degenerasi ·hati pada hari-hari pasca inokulasi dari 

masing-masing kelompok di atas . 

Perbedaan yan g nyata (p <0.05) degenerasi lemak hati 

pada kelompo k mencit a1b0 terlihat di antara hari ke-3 

dan ke-6, ke-3 dan ke-9,ke-3 dan ke-12, sedang ka n pada 

kelompok mencit alb1 terlihat di antara hari ke-3 dan 

ke-6, ke-3 dan ke-9, ke-3 dan ke-12 pasc a inokulasi. 

Perbedaan y ang n yata (p<0.05) degeneras i lemak hati 

terlihat juga pada ke lompo k mencit a1b2 di anta r a hari 

ke-3 dan ke-6, ke-3 dan ke-9, ke-3 dan ke-12, ke-6 dan 

ke-12, ke-9 dan ke-12 pasca inokulasi, sedanqkan pada 

kelompok mencit alb3 di antara hari ke-3 dan ke-6, ke-3 

dan ke-9, ke-3 dan ke-12, ke-6 dan ke-12, ke-9 dan ke -

12 pasca inokulasi . · 

Pada kelompok a1b0 perbedaaan degenerasi nyata 

antara hari ke-3 dengan hari ke-6, ke-9 dan ke-12 . Ini 

berarti telah terjadi degenerasi lemak hati yang lebih 

lanjut setelah hari ke-3 pasca inokulasi tet ap i 
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degenerasi t er sebLit tidak mengakibatkan perbedaan 

degenerasi lemak di antara hari ke-6, ke-9 dan ke-12. 

Pada kelompok a1bl perbedaan nyata degenerasi lemak 

hati Cp <0.05) juga terlihat antara hari ke-3 dan ke-6, 

ke-·3, ke-12. Di dal am hal i ni serupa dengan keadaan 

pada kelompok albO yang berarti dege n~ rasi lemak hati 

oleh To xoplasmosis pada kelompok a1b1 tidak terpengaruh 

oleh adanya keadaan bunting mencit yang ~iinokulasi. 

( 

Keadaan deqenerasi yang berbeda ialah pada kelompok 

a1b2 dan a1b3. F'ada kelompok a1b2 perbedaan nyata 

degenerasi lemak hati (p <0.05) terlihat terjadi selain 

antara hari ke-3 dan ke-6, ke-9, ke-12, ternyata juga 

di antara hari ke-6 dan ke-12, ke-9 dan ke-12. Keadaan 

degenerasi lemak hati seperti kelomp•:•k alb2 ter_jadi juga 

kelompok a l b3. 

Keadaan kebuntingan minggu ke-dua dan ke-tiga pada 

saat diinokulasssi ookista To xoplasma tern yata tidak 

menyebabkan perbedaan degenerasi lemak hati di antara 

kelompok mencit bunting minggu ke-dua dan minggu ke-tiga. 

f<e o daan i ni ter jadi kemungkinan karena keadaan ke-

buntingan mingqu ke-dua dan ke-tiqa sama-sama stabil di 

dalam penqaruhnya terhad a p inokulasi ookista Toxoplasma. 
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6 .3 . Nekrosa hati 

Nekrosa hati mencit kelompok a1b0 tidak berbeda 

nyata (p)0 .05 ) . diantara hari ke-3 dan ke-6 

inok ulasi . sed a ngkan nek rosa hati menci t kelompok a1b1 

tidak berbeda n yata (p)0 . 05) di a ntara hari ke-3 dan ke-

5, antara hari · ke-E. dan ke-'3, ke-12, antara hari ke-'3 

dan ke-12. Nekrose hati mencit kelompok a1b2 tidak 

berbeda n yata <p>0 .05 ) antara hari ke-3 dan ke-E., antara 

hari ke-3 dan 12 pas ca inokulasi . Keadaan ne krosa hati 

mencit kelompok alb3 tidak berbeda n yata (p>0 . 05) juga 

di ant ara hari ke-3 dan ke-6, antara hari ke-3 dan ke-12 

pasca inokulasi. 

Nekrose hati tida k berbeda n yata (p >O. 05) 

berbed a nyata antara hari ke-3 dan ke-E. terjadi 

tidak 

pad a 

semua kelompok perlakuan yang berarti keadaan 

keb untingan tidak member ikan pengaruh pada kerusakan 

yang terjadi ol eh i nokul asi 100 •:•ok i st a T. gond i i . 

~ :::e mung k i nan lain terjadinya hal ini ial ah perkembangan 

To ~;opl asma di antara hari- hari tersebut belum mampu 

menimbulkan perbedaan akiba t t er hadap har i . Selain 

parasitnya sendiri yang • mempu menghanc urkan sel hati 

karena pembiakann ya , bahan sekreta dan e kskr eta yang 

dihasilkannya juga kemungkinan menimbulkan akibat 

nekrosa di dalam hati. Kerusakan - kerusa~an yang ter j adi 

sehubungan dengan toksin yang dihasil kan Toxoplasma, 

· menurut Nozik dan O'Connor ( 1 '36 '3) disebabkan oleh 
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kompleks protein-polisaccharida yang akibat lebih lanjut 

mematikan mencit sehat yang diinoku1asi intra vena 

denqan eksudat 

1 i mphosi t. 

peritoneal tanpa Trophozoite dan sel 

Nekrose hati mencit tidak berbeda nyata Cp>0.05) 

antara hari ke-9 dan ke-12 terdapat pada kelompok mencit 

albl, alb2 dan alb3 sedangkan pada kelompok albO berbeda 

nyata <p<O. 05 ) . , ~ < eadaan yang 1 ai n yang hanya ter 1 i hat 

pada kelompok mencit albl ialah nekrosa hati yang 

tidak berbeda nyata (p ) 0.05) antara hari ke-6 dan ke-9, 

ke-6 dan ke-12. Keadaan ters~but menunjukkan bahwa 

Toxoplasma mengakibatkan kerusakan yang serupa pada hari 

hari pasca inoku1asi tadi 

tersebut. Keadaan ini 

pad~ ~elompok mencit 

berbeda denqan 

albl 

pad a 

kelompok mencit bunting lainnya alb2 dan alb3 yang 

ternyata pada hari-hari pasca inokulasi tersebut berbeda 

nyata. Kemunqkinan kestabilan kondisi kel ompok ·menc it 

alb2 dan alb3 menyebabkan perbedaan denqan kelompok men-

cit albl yang tentunya kondisi tubuhnya belum beqitu 

stabil dibandingkan dengan ke-dua kelompok terdahu1u. 

Stabilitas hormonal pada kelompok mencit albl jelas 

kurang dibandingkan dengan stabilitas hormonal kelompok 

mencit alb2 dan a1b3. Sehingga kemungkinan mempenga~uhi 

reaksi tubuh terhadap pengaruh-pengaruh dari inokulasi 

ookista Toxoplasma. 
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Nekrose hat i men·= i t k e l om p o k a 1 b 0 , a 1 b 1 , a 1 b 2 dan 

alb3 berbeda nyata (p{0.05) di antara hari ke-3 dan ke-

antara hari ke-3 dan ke-12. Secara umum nekrosa di 

antara hari-hari tersebut menunjukkan kerusakan yang 

serupa yang menyebabkan terjadinya perbedaan diatas. 

Hal ini juga menunjukkan bahwa keadaan kebuntingan pad a 

har i -har i tersebut tidak menunjukkan pengaruh terhadap 

kerusakan yang t er_jad i. 

Nekrose hati mencit di antara hari ke-6 dan ke-·3, 

hari ke-6 dan ke- 12 pada kelompok mencit a1b0, a1b2 dan 

a1b3 men un jukkan perbedaan y ang nyata (p { 0 . 05) . Keadaan 

sebaliknya terjadi pada n ekr o sa kelompok mencit a1b1 di 

antara hari-hari tersebut. Dalam hal ini kembali 

berperan kondis i pada saat diinokulasi, 

c.limana kondisi mencit bunting mingqu pertama tentunya 

kuranq stabil dibandingkan dengan kelom~~k mencit alb2, 

a 1 b 3 dan a ·1 b 0 • Stabilitas kondi si tubuh yanq lebih baik 

menyebabkan ketahanan yang lebih bai k terhadap pengaruh 

inokulasi To:,:oplasma ataupun pengaruh selan j utnya. 

F'erbedaan y~ng nyata (p <0 . 05) antara hari 

ke-9 dan hari ke-12 pasca inokulasi terlihat hanya pada 

albO . Kemungkinan pada kelompok ini 

mengakibatkan perubahan ya ng d e mikian n yata di antara 

hari ke-9 dan ke-12 pasca inokulasi . Di la in pihak pada 

ini tidak t erdap a t hormon-hormon kebuntingan 
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seperti halnya pada kelompok a1b1, a1b2, a 1b3 yang 

mungkin mempunyai pengaruh pada infeksi To~:op 1 asma 

ataupun pada kerusakan-kerusakan yang terjadi. Inilah 

penyebab adanya perbedaan nekrosa hati yanq nyata an-

hari ke-9 dan ke-12. 

Limpa 

Limpa adalah organ tubuh yanq termasuk kelenjar 

limfe yang pali~g besar. Fungsi limpa ialah ( F:essang, 

1'384): 

1. Fungsi utamanya menyimpan dar a h yanq tidak i kut 

di dalam peredaran darah. 

2. Limpa pada hewan muda ikut membentuk eritrosit 

bersama-sama sumsum punggung. 

':> ....... Limpa bersama-sama dengan sumsum tulang dan sel-

sel reticulo endothelial system hati, memegang peranan 

penting pada pembinasaan eritrosit-eritrosit tua . 

Sehingga limpa meng and ung banyak lip id (kholesterol dan 

1 esi tin) dan besi. Hematin diubah oleh limpa menjadi 

hem·.:.b i 1 i rubin. 

4. Limpa berfungsi penyaJ" i ng kuman-kuman dan 

organisme atau bahan-bahan lain dari darah. Hal ini 

dimungkinkan karena limpa terdiri dari ~anyak sel-sel 

reticulo endothelial system (RES~. 

Limpa i kut serta dalam metabolisme nitrogen 

terutama dalam pembentukan asam urat. 
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6. Limpa membentuk se l-sel darah putih ya ng ada 

hubungann ya dengan immunita s . 

f:::erusakan yang t er jad i di dalam 1 i rnpa akan 

mengganggu funqsinya sebaqian atau seluruhnya terqantung 

parahnya kerusak an ya ng ada . Kelain an patologis yang 

diamati dala m penelitian in i ialah perdarahan dan 

nekrosa. 

6.4. Perdarahan limpa 

Perdarahan limpa berbeda nyata (p{ 0.05) antara hari 

ke-3 dan ke-12 paso:a ino kulasi 100 ookista T • 90>idi i 

pada semua kelompok rneno:it ya itu albO, a1b1, alb2, alb3. 

Sedangkan per darahan lirnpa antara hari ke-3 dan ke- S 

pasca inokulasi berbeda nyata (p{0 . 05) pada kel..::.mpok 

a 1 b 1, a1b2 dan alb3. r=::er usakan limp a dengan adanya 

perdarahan antara h a ri ke-3 dan ke-9 berbeda nyata 

(p<0 . 05) pada kelomook rneno:it a1bl d an alb2. Di 1 ai n 

pihak perbedaan n yata Cp<0 . 05) perdarah an limpa terlihat 

pada kelompok meno:it a 1b0, alb2 dan alb3 aritara hari ke-

b dan ke-12 paso:a inokulasi . 

Perdarahan sudah dapat diketahui terjadi mulai tiga 

hari paso:e1 inokulasi paoa limpa semua kelomook mencit 

a1b0, albl, a1b2 dan a1b3. Pada semua kelompok meno:it 

t er dapat perbedaan nyata antara perdarahan hari ke-3 

dengan hari ke-12 . Waktu sembi l an hari antara kedua 

waktu pemeri ksaan cukup untuk menyebabkan perbedaan 
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nyata antara ke-dua waktu pemeriksaan pada semua 

kelompok mencit. 

Perdarahan ini walaupun secara umum terjadi pad a 

meno:it yanq diinokulasi denqan 100 ookista T. 9ondii 

akan tetapi ternyata tidak berbeda nyata (p }0 .05) 

diantara hari ke-6 dan ke-9, ke-9 dan ke-12 pada semua 

kelompok mencit albO, a1b1, a1b2 dan a1b3. Demikian 

pula ternyata tidak adan perbedaan nyata (p }0 . 05) antara 

perdarahan hari ke-3 dan ke-6, ke-3 dan ke-9 pasca 

inokulasi dari ke1ompok mencit albO, sedangkan antara 

hari ke-6 dan ke-12 perdarah a n yang tidak berbeda nyata 

I 

Cp>0.05) terdapat pada ke1ompok mencit bunting a1bl. 

F'erdaraban pad a 1 i mP,.a kemungkinan disebabkan 

terjadinya nekrosa p~reno:hym 1impa yang menqakibatkan 

pecahnya bu1uh darah yang ada di daerah parenchym tadi. 

Ne kr-ose par en•: hym maupun perdarahan kemungkinan 

disebabkan oleh Toxoplasma sendiri yang mampu menginfasi 

l 
se1-se1 darah putih dan menghancurkannya setelah 

mencapai jum1ah tertentu dan selanjutnya memasuki sel-

sel lain yang masih utuh atau disebabkan oleh bahan-

bah an sekresi maupun ekskresi To xoplasma yang munqklin 
- . 

bersifat toxin pada jaringan endothel ataupun parenchym 

1 i mpa. Perdarahan 1impa dalam Toxoplasmosis a1ami tidak 

pernah dilaporkan karena mungkin memang . tidak ada. 

Tidak adanya perdarahan limpa dalam kasus To xoplasmosi s 

alami dapat disebabkan bahwa memang perdarahan tersebut 

- - - • -t_ -
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tidak pernah terjadi a tau terjadi 

per darahan tetapi sudah mengalami proses perbaikan 

sehingga tidak terlihat lagi . Sebagian besar 

alami tidak clap at di tentukar1 kapan 

ter jadinya infeksi oleh To xoplasma dengan tepat pad a 

man us ia maupun Walaupun demikian dapat 

di ketahui jelas secara ser·ologis apakah 

yanq terjacli akut atau khronis, tetapi 

tetap tetap saja tidak diketahui dengan pasti kapan 

terjadi n ya infeksi Toxoplasma. 

6.5. Hiperplasi limpa. 

Lll!i0 6 sebaqa1 salah sa~u o roan pemoen-;;uk se l -sel 

;c.- ,a oenoan oembe l•t.ukan f:.ef.: et•a l a n 

se.: ara umum ~erl1ha-::: oer uba~1c- . n h 1 s-::: oo a "C ·=• l oo 1 s yCl.ltO 

JTt211Uii .. )Uf:: ;:: a.n adanya n1oero:•las1 ouloa wut:lri 

il•anlfes-;;c-.sl te ·r .Jadinva ak~1fas1 pemoen;;u,:: co,n anc;:boai . 

umum hloerplasi iimoa mula1 terl:i. h at oadc-. 

h a.i"" 1 Ke-6 oasca 1no :u las1 oen aan 100 oo k 1s~a T. gondii 

: c-.n q t:en~:unya a. a a f~uo unC) anny a oenoa.n mul a.1 oapat 

_01 Sl 01 r:. a.Gc..n~,:a antiboa1 oi dalam se r um SESUC\1 aenqan 

n e.sii oemeriksaan sel'oi •:•als Clengan u _il Sabin oan Feioman 

ma.Ltoun U.Ji hemaqql ut: 1 nas 1 -;;a: l anosunq paoa penel 1tian 

1 n 1 . a.nt i oen oaoc.. set elan 

~. 

denga.n 10~ t rophozo1te T . ~ ~ ij n a· i i gal ur 
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dengan u j i aaglutinasi late ks telah dilaporkan o leh 

Suzu ki dan Kobay ashi (1985). Dalam penelitiannya 

kedua pen eli t i menentukan adan y a anti9en yana ada di 

d al am sir ku l asi da r ah dan menun .iu kk an kenai kan menuru t 

oer samaan linier samp a i hari ke-8. 

Hi oer p l a si ou lp a p utih menun j u kk an adan v a a ktifit as 

o e mbentu kan s istim ke kebalan tubuh. Hioerolas i terlih a t 

meningkat dan berbeda "n y ata Cp >0. 0 5 ) sesuai denaan lama 

wa k tu pasca inbk u l asi (6, 9 dan 12 hari) oada semua ke-

lompok kebuntingan (albO, albl, alb2 dan alb3) kecuali 

antar a lama wa k tu 6 d an 9 hari pasca inokulasi pada ke-

lompo k alb2 tidak berbeda n y ata ( p ( 0 . 0 5 ) . Ada beberapa 
kemungkin a n pen y ebab tidak berbeda n y ata <o <0.05 ) 

hiperplasi pada limpa kel ompok alb2 siat lama wak tu 6 

dan 9 h ari oa s ca ino kulasi. Kemungkinan oertama ada lah 

memang ke a d a an histop a to l oais ked u an v a t id ak berbeda 

n yata Co <0. 0 5 ) s e b a9 a i ma na a~ an y a oada sed 1aan 

hi s tooatologis. Kemuna k inan kedua walauoun s ud a h 

diada kan pemotongan dan oemb u atan sediaan histopa~ologis 

seacak mung k in akan tetapi rupan ya keadaan yang 

terootona untuk sediaan tersebut seoerti aoa adanya. 

Kemungkinan ketiga ialah oada keadaan kebuntinqan minggu 

ke-dua ini oerubahan hormonal kebuntingan masih t e tap 

berlangsuna dan perubahan kadar harmon progesteron yana 

bertambah dan oenurunan kadar estroaeA memberikan 

pengaruh yang serupa terhadap re~ksi hiperplasia pada 
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h 2ri ki2-5 da n ke - inokulasi . f<eke iJ 2. 1 a n 

di pengc:n- uh i oleh hor- mon estroqen sebab horrnon i n i 

menin9 gik an ~>e l -se l !Jernbentuk kekebalan 

terhadap adanya anti gE·n. Dalam hal hi p erplasi 

adal a.h s~01l ah satu reaksi sel-sel pem!Jentuk kekebe<. l an 

dalam usahanya untuk memperbanvak sel-sel pembentuk 

kekebalan mauoun sel-sel yanq berperan d an 

antigen. Di lain pihak denqan bertambahnya waktu pas•: a 

infeksi diharaokan anti qer, be;-- t ambc=:th pula sehingga 

r ang·sangan t er hc:1dap pembentukan k ekebalan meninqkat 

pul2 . Walaupun kadar estroqen menurun pada 

kelompok 

tetc=:tpi 

alb2 

besar 

pening k at a n 

dibandinqkan 

ranqsangan 

har i ke-S 

dem iki2n 

pel•:•moc•k 

men i n q k a. t 

antigen s ehingqa diperkir aka n 

hiperplasinya tetap tidal:: berbeda nyata diantara 

lama waktu pasca inokulasi enam dan sembilan hari 

k e l •:• mp •:• k a 1 b 2 . 

Hiperolc"\51 l i mpa dalam waktu enam hari 

sembilan hari oasca inok0lasi maslnq-masinq pada 

ke- '3 

alb2 

oleh 

r eaksi 

ke-dua 

pad a 

maupun 

semua 

kel •:::•mo ok (albO, albl, c:•.1b2 dan alb3:l tidak beYbeda n vata 

(!:::• < 0 . 05) . Bila diperhatikan kead~ . an s e r .:. l ·=· q i s pad a 

wak tu enam dan sembilan h~ri pasca in okulasi , masing-

mc.s.1 nq padc. semuc. kelompok ternyc.ta memang juga tidc.k 

ber bed a nyat Cl. (tabel ) . Dalc.m h al in i me nu n .j uk kan 

bah•,.,Ja memc.nq or •:•duksi a.nt i bod i sesLtai dengan 

keadc.c.n hip e rplasi pc. da J impa seperti yang terbukti pada 
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oemeriksaan histopatologis ini. Demikian pula pada 

waktu 12 hari pasca inokulasi hiperplasi limpa 

kelompok albO tidak berbeda nyata (p <0.05) dengan 

kelompok albl, sedanqkan kelompo k a1b2 tidak berbeda 

nyata dengan kelompok a1b3. Hiperplasi limpa pada waktu 

12 hari pasca inokulasi berbeda n y ata <p >O. 05) antara 

kelomook a1b0 dan alb2 maupun a1b3, demikian pula antara 

kelompok a1b1 dan a1b2 maupun a1b3. Keadaan ini sejalan 

denqan keadaan titer antibodi yanq terlihat pada tabel 

mengenai hasil uji Sabin dan Feld maupun tabel 

nai hasil uji hemagglutinasi tak langsung. 

Dari 
dibandingkan 

hasil pemeriksaan hiperplasi limpa 
dengan hasil pemer.iksaan seroloqis 

U .Jl Sabin dan Feldman maupun uji hemaqqlutinasi 

menge-

i ni 
dengan 

dapat 

dikem.uka kan disini bahwa secara umum sesuai, dalam arti 

bahwa makin besar perubahan hiperplasi terjadi makin 

tinggi titer antibodi yang terjadi. 

6. 6. Nekrose limpa 

Nekrose limpa pada hewan telah dilaporkan oleh 

Dubey dkk (1980) di dalam percobaannya dengan kambing 

yang diinokulasi dengan 10 000 ookista T. gondii galur 

M-7741 yang berasal dari dc•mba. Nekrose tersebut 

terjadi pada anak domba yang dilahirkan dari induk domba 

yang diinokulasi ookista dan mati dalam ~aktu 24 jam 

stelah lahir. Nekrose tersebut ditemukan bersamaan de-

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochman Sasmita



383 

ngan ditemukann y a nekrosa pada li mf o nod us, hati, 

dan otak. 

Nekrose limpa p a da mencit percobaan terjadi 

semua kelompok mencit a l bO, alb l , alb2 dan 

p a r u 

pad a 

alb3. 

Ne k rose limpa antara hari ke-3 dan ke-9, ke-3 dan 

ke-12 berbeda n yata (p(0 . 05) pada kelompok mencit albO 

dan alb3. Sedangkan nekros a limpa antara hari ke-3 dan 

ke-6 , ke-6 dan ke-12 berbeda nyata (p ( 0 . 05) hanya pada 

kelompok mencit albO . Di lain piha k semua nekrosa ya ng 

terjadi pada kelompok mencit albl dan a1b2 tidak ada 

yan g menunjukkan perbedaan ya ng nyata di antara hari 

pasca inokulasi ookista terse but. Sedangkan nekrosa 

yang tidak berbeda nyata Cp >0 .05) pada !(elompok albO dan 

alb3 ialah an t ara hari ke-6 dan 9, ke-9 dan 12 . Selain 

itu nekrosa limpa tidak berbed a nyata (p}0.05) antara 

hari ke - 3 dan ke-6 , ke-6 dan ke- 12 pada ke lompok ~encit 

alb3. 

Keadaan nekrosa limpa pada kelompok albl serupa 

dengan nekrosa limpa kelompok mencit a1b2 . Hal ini 

menunjukkan bahwa ma s a kebuntingan pad a saat inokulasi 

pad a kedua kelompok terse~ut tidak menyebabkan perbedaan 

situasi nekrosa yang berbeda . 

dengan keadaan kelompok men~it 

Keadaannya berlainan 

tidak bunting maupun 

mencit bunting minggu ke-tiga pada saat diinokulasi 

ookist a T . gondii. Kemungkinan pengaruh keadaan ke-

buntingan pada saat diino ku lasi mempengaruhi proses 
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nekrosa yang terjadi. Bila dilih a t dari To:·~· : op l asmanya 

sendiri menurut Ito dan Tsunoda ( 1'35 7 ) ' To :,; op 1 asma 

men.:apai 

i nokul asi 

or-gan 

ki sta 

jer-ohan da 1 am •,;a kt u 2 -5 haYi paso: a 

To xoplama. Sehi n c:~ga dapat juga 

diper-kir-a kan akan menimbulkan gangguan-gangguan di dalam 

jar-ingan limpa pada waktu yang hampir- samc1 . Seperti 

telah dikemukakan di dalam pemb a hasan bag ian depan 

berbeagai faktor mempengaruhi keganasan To xoplasma yang 

tentunya mempengar-uhi pula aspek patologis 

diakibatkannya. Rupanya nekrosa limpa di dala m hal 

dipengar-uhi pula oleh pr-os~s kebuntin gan yang 

hubung an n y a dengan perubahan-perubaha n hormonal. 

6.7. Kongesti otak,. 

yang 

ini 

ada 

f<elainan ·pat•:•logi yang ter .jadi akibat inokulasi 100 

ooki sta T . gondii p a da men.:it dal a m pen Glit ian ini ialah 

kongesti. Walaupun perubahan yan g dapat dilihat dalam 

penelitian ini han y a sa tu aspek kelainan pato logi akan 

t et ap i 

syarai 

karena fungsi otak sebagai salah satu susunan 

pusat yang sangat penting maka 

memberikan pengaruh-pengaruh yang tidak 

tentunya 

sediki t 

akan 

pad a 

sistem persyarafan tubuh men.:it. Fungsi utama susunan 

syaraf pusat ialah mengatur mekanisme dalam tubuh dan 

menye s uaikan kegiatan-kegiatan badan dala~ ke se luruhan-

nya pad a keadaan di sekitarnya. Sema kin tinggi 
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der-aj at keo:erdasan Sl'?ma k i r1 berdaya h ewa n itu 

menyesua ikan dir-inya pad a ber-bag a i per- uba h an di sekitar 

nya dan h al ini terutama disebabkan karena hewan i tu 

, memp unya i daya ·g er-ak luar b i asa (F.:essang, 1'384). 

Kong es.t i otak pada kelomp ok meno:it a1b0 dan a1b3 

masing-masing tidak m~nunjukkan perbed aan yang n yata 

(p >O . 05) di antara hari p aso:a inoku lasi 100 ookista 

T. gcmdii. Sedangkan kongesti otak kelompok meno:it albl 

dan alb2 ke-duanya menunjukkan p er bedaan yang nyata 

(p<0 . 05) di antara h ari ke-3 dan ke -1 2, ke-6 dan ke-1 2 

paso:a inokulasi. Sela in itu kongesti otak kelompok 

meno:it a1b2 di antara hari ke-6 dan ke-9 paso:a inok ul asi 

100 ookist a T. gandii menunjukkan per-bedaan yang nyata 

j u~ ~a C:p<O . 05). 

f:::ongest i otak pada kelompok meno:it albl dan a1 b2 

ma~ing-mas i ng t i dak menunjukkan perbedaan yang n yata 

(p >0 . 05) di antar-a hari ke-3 dan ke-6, ke-3 dan ke-9, ke-

\ 
9 ~an ke-12 pasca inokulas i 100 ookista T. gondii . Di 

lain pihak kong esti otak antara hari ke-3 dan ke-12 

ke lompo k mencit a1b1 ti d ak menunjukkan perbedaan yang 

n ya t a (p >O . 05). 

Bila diperh atikan hasi l di atas tern yata kel o mpok 

· men •: it al bO dan a1b3 mempunyai kesamaan akibat dalam 

kongesti otak akibat inokulasi ookista T. gond i i . Di 

lain p i hak keadaan yang serupa antara kelompok mencit 
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albl dengan alb2 menunjukkan reaksi kongesti otak yang 

mengakibatkan adanya perbedaan nyata antara hari ke-3 

dan ke 12, ke-6 dan ke12 pasca inokulasi selain pada 

kelompok alb2 ditambah dengan perbedaan nyata antara 

hari ke - 6 dan ke-9 pasca inokulasi . Tarnpaknya keadaan 

kebuntingan diantara keernpat kelornpok menunjukkan 

pengaruhnya dalarn kongesti otak yang terjadi . fO::el c•rnpok 

alb 1 dan alb2 di satu pihak dan kelompok albO dan a1b3 

di lain pihak . Kembali kemungkinan pengaruh hormaonal 

yang sedang berubah pada kelompok alb! dan a1b3 

mempengaruhi keadaan kongesti tersebut . Sedangkan pada 

kelompok albO jelas bahwa pengaruh perubahan hormonal 

dapat dikatakan sedikit sekali. Lain hal pada kelornpok 

alb3 keadaan hormonal suda.h benar -benar stab i 1 dan 

bersiap-s i ap melahirkan oleh karena itu pengaruhnya 

harnpir seruoa deng a n kelompok a lbO. 

Ito dan Tsunod a ( 1968) menginokulasi 

+ 80 kist a otak T. gondii per oral 

mencit dengan 

dan mengikuti 

penyebaran Toxoplasma di dalam jaringan tubuh mencit 

tiap hari mulai hari ke-dua pasca inokulasi . Dalam 

usahanya t er- sebut ke-dua peneliti membuat sediaan 

histologis dan mewarnainya dengan tehnik pewarnaan fluo-

r- esen antibodi . Dalam penelusurannya ke-dua peneliti 

mengemukakan bahwa bentuk proliferatif dari 

galur Beverley mulai tampak di dalam jaringan otak dan 

sumsum punggung pada hari ke-6 atau hari ke-8 dan 
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setelah itu mempeY b an ya k diri secara teratur dan setelah 

h ari ke-11 d a n 17 mulai men urun. Perub aha n hi s tologi s 

yang dilaporkan oleh ke-dua peneliti dalam otak adalah 

sedikit perubahan deg enerasi sel-sel s yaraf dan sedikit 

p·eningkatan sel-sel glia dapat dilihat pada haYi 

ata0 ke-8 dan sesudahnya . 

ke-5 

6.8 Kelai nan patologis uterus mencit akibat inokulasi 

100 ookista T. gondii 

Uterus merupak a n tempat jan in terbentuk dan 

beYkembang menjadi bayi . AboYtus disebabkan oleh 

Toxoplasmosis telah di l aporkan oleh berberapa pen e liti 

pada berbagai hewan dan ma nusia ( Dubey dkk., 1'380 

Kelainan patologis uterus y an g di amati dalam peneli-

t i an ini ialah kongesti , perdarahan dan n ekrosa . 

Konges·ti uterus berbeda nyata (p ( 0 . 05) pada semu a 

kelompok mencit alb O, alb l, a1b2 dan alb3 antara hari 

ke-3 dan ke-E., ke-3 dan ke-9. Kongesti uterus berbeda 

n yata ( p(0 . 05l antara ha r ) ke-3 dan ke-12 pada masing-

masing kelompok menc it albO, alb 1, alb2 . Sedang ka n 

kongesti uterus yang berbeda nyata Cp <0 . 05) di an tar a 

har i ke-5 dan ke-12 hanya terdapat pada · masing-masing 

kelompok mencit albl, alb2, alb3 . Keadaan kongesti yang 

bet· bed a nyat a (p ( 0 . 0 5 ) antara hari ke- E. dan ke-'3 
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terdapat pada kelompok mencit alb2 dan alb3. 

F'erbedaan kongesti antara hari ke-3 sebagai keadaan 

awal inokulasi terlihat secara umu berbeda nyata dengan 

hari-hari yang lebih lanjut. Hal ini dapat dimaengerti 

karena dalam hal ini kongesti makin lama makin parah, 

sampai pada waktu tertentu terlihat menurun kemba li. 

F'enurunan kembali terlihat pada semua kelompok 

pada hari ke-12 bila dibandingkan dengan hari ke-9 atau 

bahkan hari ke-3 pasca ino kulasi . 

Di lain pihak konqesti ute r u s tidak berbeda nyata 

(p >0 . 05 ) antara hari ke-9 dan ke-12 -terdapat pada semua 

kelompok mencit albO, a1b1, a1b2 , a1b3 . Sedangkan 

kongesti uterus tidak berbed a ny a t a antara hari ke-6 dan 

ke~9 pasca inokulasi terlihat pada kelompok mencit a1b0 

dan albl. Kongesti uterus tidak b e rbeda n ya ta (p >O . 05) 

t e r 1 i ha t _jug a ant a r a h a r i k e-3 d a n k e- 1 2 p a s •: a i no k u 1 as i 

kelompok mencit alb3, sedan g ka n antara hari ke-6 dan ke-

12 dalam kelompok albO. 

Cowen dan Wolf ( 1950) a dalah peneliti y ang mencoba 

mengetahui akibat inokul asi buatan To xoplasmosis dengan 

•:ara ino k lasi 

jar i ngan o:ot ak . 

bunting dan 

mengemukakan 

intra vagina s u s pensi kista Toxoplasma 

Ino kulasi tersebut dilakukan pada mencit 

tidak bunting. f<edua penel it i tersebut 

lesi pada plasenta terlihat pada 

mencit yang diinokulasi To xop la sma intra vagina antara 

kebuntingan tiga h ar i dan sembil a n hari. Lesi yang 
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dilaporkan pada plasenta tersebut berupa foki degenerasi 

tanpa peradangan dalam synsitium trophoblas t dan pad a 

bag ian 

Selainitu 

tersebut 

dap at 

dijumpai 

dibuktikan 

Toxoplasma prolifratif. 

JUga bahwa To xoplasma 

terdapat di dalam janin yang dikandungnya . Dalam 

penelitian yang sama terb ukti bahwa parasitaemia terjadi 

dalam darah perifer induk mencit dan dalam darah 

palsenta pada hari ke-13 d an berikutnya. 

Ko dkk . (1983) mencoba men~inokulasi mencit bunting 

pada tingkat kebuntingan awal , pertengahan 

dengan 10
4 

tachyzoite T. gondii galur RH. 

dan akhir 

Pemeriksaan 

histopatologis satu minggu pasca inokulasi menunjukkan 

bahwa kongesti perdarahan, nekrosa dan foki 

kalsifikasi dalam plasenta pada kelompok mencit yang 

diinokulasi pada awal kebuntinqan. Pda kelompok 

yang diinfeksi pada pertengahan kebuntingan 

adanya 

tingkat 

kongesti , dilatasi, foki kalsifikasidan 

sedang pad a lapisan decidua tetapi 

mencit 

terlihat 

ne krosa 

tidak 

ditemukan proses peradangan. Sedanqkan pada kebunti nqan 

tingkat akhir terlihat foki nekrosis dan kal sifikasi 

dari lap isan decidua menjadi ma k in jelas tetapi 

peradangan tetap tidak ditemukan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti memang 

tidak persis sama dengan hasil penelitian Ko dkk. (1983) 

tet api paling tidak sejalan dengan ditemukannya 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochman Sasmita



3 '3(1 

kongesti, cerdarahn dan ne krosa . 

Per d a·r aha n uterus karena i nokulasi 100 oc·ki s ta 

T . gond i i berbeda nyata (p{ 0 . 05) diantara hari ke-3 dan 

ke-6, ha ri ke-12 pasca inokulasi pada sernua kelompok 

men •: it al~O . alb!, alb2, dan alb3 . F'er dar ah .::..n uterus 

berbeda n y ata (p { 0 . (15) antara hari ke-3 dan ke-12 pasca 

ino kulasi pad a k e 1 •:•rnp o k men c i t a 1 b 0, a 1 b 1 , dan al b 3 . 

Sedangkan perdarahan uterus berbeda n y ata ( p { 0 . 05) 

antara hari ke-'3 dan ke-12 terjadi pada kelomp•:•k men•: it 

a 1 b 1 dan a 1 b 2. 

Perdarahan uterus tidak berbeda nyata (p }0 .(l5) antara 

harike- 6 dan ke-9, ke-6 dan ke-12 pada semua kel •:•mpok 

men•: it . Sedanqkan p erdarahan uterus ~ntara har i ke-'3 

dan ke -1 2 tida k berbeda nyata (p)0 . 05) pad a kel omp•:•k 

mencit alb O, a1b2 dan alb3 . 

F'er d a t· a h an h a mpir ser u pa pada s e mu a kelompok men•: it 

y ang men un_Jukkan perbedaan nyata anta r a h.:1ri ke-3 denqan 

hari lainn y a secara umum pada semu a kelc•mpok men•: it . 

Sedang kan antara hari ke-6 dan hari ke-9 ma upu n ha r i ke-

12 k eadaaro perdarahan umumnya tidak ber bed a n y at a . 

F'erdarahan 

pertambah an 

ini terjadi mungkin sejalan 

jum lah parasit yang menghasilkan 

a taupun produk metaboli sme lainnya dari Toxopl~s m a 

dapat mengakibatkan perdarahan secara langsung 

t ida k lang sung . 

Nekrosa uterus mer up akan tahap 1 ebi h 

denqan 

toksin 

ya ng 

maupun 

lanjut 
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kelainan uterus aki ba t inokulasi 100 ookista T . gondii 

Nekrosa uterus ber beda nyata Cp<0.05) antara hari 

dan ke-9, ke-3 dan ke- 12, ke - 6 dan ke - 9, ke-6 dan 

ke-3 

ke-12 

pasca inokulasi dalam semua kelompok mencit. Nekrose 

Jterus berbeda nyata Cp<0 . 05) terlihat juga antara hari 

ke-3 dan ke-6 pasca inokulasi kelompok mencit albO dan 

a1b1 . Rupanya karena keadaan kedua kelompok terakhir 

belum begitu banyak berbed a · maka dalam nekrosa uterus 

antara hari ke - 3 dan ke-6 menunjukkan adanya perbedaan 

serup a . 

Nekrosa uterus tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata (p )0 .05) 

kelompok mencit. 

antara hari ke-9 d an ke-12 pada semua 

Sedangkan keadaan nekrosa uterus antara 

hari ke-3 dan ke-6 pasca inokulasi han y a te r lihat pad a 

kelompok mencit a1b2 dan alb3. Kedua kelompok mencit 

terakhir ini mempunya i . kondisi tub uh ya ng hampiserupa 

pad a sa at menjelang kelahiran anakn ya sehingga 

kemungkinan men yeb a bkan hal tersebut di atas . 
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7. Isolasi Toxoplas•a gondii. 

Babi mempunyai sifat pemakan segala jenis makanan 

atau disebut juga omnivora. Pemeliharaan babi khususnya 

dilakukan di dalam kandang yang tidak terisolasi dengan 

ketat dari dunia luar sehingga tikus, kuo:ing, serangga 

bahkan mung ki n anjing dapat keluar-masuk k andang babi 

tersebut dengan bebas. f<eadaan ini memungkinkan 

penularan To xoplasmosis pada babi dari luar dapat dengan 

mudah terjadi 'baik oleh bentuk ookista dari kotoran 

kucing, atau dibawa serangga maupun oleh kista 
. . . 

Jarlngan 

yang terdapat di dalam jaririgan tubuh tikus yang bisa 

termakan oleh babi pada saat 'makan bersamaan dengan 

makanannya. - Babi, karena rakusnya, besar kemungkinan 

tikus yang sedang meno:ari makan ditempat makan- babi 

termakan oleh babi. Daging babi merupakan salah satu 

sumber protein hewani yang banyak dima kan orang sehingga 

daging babi atau organ lainnya dapat merupa kan sumber pe-

nularan To xoplasmosis pada manusia bila pemasakannya 

kurang sempurna CSasmita, 1988). 

Kista T. gondii dapat diisolasi antara lain dari di-

aphragma babi (Durfee dkk, kelenjar saliva 

( Dienst dan Verma, 1'365) dan fetus babi <Heryanto dkk, 

1984a), daging kambing dan babi ( Hartono, 1988 ) . 

Hasil sigi adanya kista T.gondii pada diaphragma babi 

di rumah pot o ng hewan Surabaya menunjukkan 3 (10%) dari 

30 babi yang diperiksa ternyata positif k ista T. gondii. 
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Hasil tersebut lebih kecil daripada h asil i~olasi Durfee 

dkk (1974) di Jakarta yang melaporkan menemukan 9 ( 2'3/.) 

dari 31 babi yang diperiksa ternyata positif kista T. 

9ondii. Perbedaan tersebut disebabkan lokasi dan asal 

babi yang berbeda serta pasase mencit yang dilakukan dua 

kali dalam usahanya membuktikan adanya kista . Sedangkan 

penuli s hanya melakukan satu kali pasase mencit. Babi 

yang diperi ksa Durfee dkk (1974) berasal dari daerah Ja-

wa Barat dan Jawa Tengah sedangkan di dalam sigi penulis 

berasal dari Surabaya dan sekitarnya . Durfee dkk (1974) 

mencoba melihat hubungan titer antibodi hasil uji 

hemagglutinasi tak langsung dengan adan ya kista di dalam 

di~phragma dan terbukti bahwa dengan titer antibodi > 

1: 54 sebagai batas seropositif akan memberikan hasil 

sang at s pesifik (22/22 = 1.0) tetapi kurang sensitif 

(2/'3 0. 22). Hal ini dapat dimengerti karena kista 

tersebut tersebar di seluruh tubuh ~ehingga kemungkinan 

tidak terdapat di dalam diaphragma tetapi di- temukan di 

dalam jaringa organ lainnya. · 

Walaupun uji hemagglutinasi tak langsung pada babi 

tidak menunjukkan uji yang baik akan adanya kista di , 

dalam di~phragma babi tetapi banyak peneliti yang menggu 

nakan nya untuk kepe~luan sigi populasi Toxoplasmosis 

bai k di Indonesia maupun di 1 uar neger i. Hal ini 

disebabkan praktis, mudah serta murah dibandingkan 

dengan U.Jl lainnya. Koesharjono dkk (1973) melaporkan 
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bahwa hasil sigi serologis Toxoplasmbsis dengan uji 

hemagglutinasi tak langsung pada babi di Jakarta 

ternyata 46 (27%) dari 166 babi ternyata seropositif 

To xoplasmosis. Heryanto dkk C1984a) berhasil mengi -

solasi T. gondii dari fetus yang diabortuskan babi pada 

sa at 24 e kor babi telah abortus sebelumnya. Hal ini 

mendorong Heryanto dkk ( 1984b) melakukan sigi p~a 

ternak lain di daerah Sumatera Utara. Hasil sigi 

tersebut ternyata menghasilkan seropositif pada 8 (22.2%) 

dari 

dari 

36 babi, 23 (23.5 %) dari 98 kambing, 2 (15.4 %) 

13 domba, 4 (8.2 %) dari 49 kerbau dan 4 (3.3 %) 

dari 120 sapi. 

Sasmita, Ernawati dan Samsuddin ~ ( 1988) melaporkan 

hasil sigi serologis To xoplasmosis babi dan kambing di 

rumah potong hewan Surabaya dengan uji hemagglutinasi 

tak langsung. Hasil terseb ut menunjukkan bahwa seroposi-

tif terdapat pada 18 ( 56. 2 5 %) dari 32 babi dan 13 

(42.93 %) dari 31 kambing. Analisis statisti k menyata-

kan tidak ada perbedaan nyata Cp >0.05) antara jumlah 

seropositif To xoplasmosis pada kambing dan domba tadi. 

Dalam hal ini menunjukkan bahwa kambing dan babi 

~empunyai kemungkinan terinfeksi sama besar walupun cara 

pemeliharaannya berbeda. 

Di lain pihak Hartono (1988) melaporkan bahwa hasil sigi 

kista T. gondi~ pada kambing dan domba di rumah potong 

hewani Surabaya dan Malang membuktikan 15 (33 .3 %) dari 
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50 kambing dan domba yang diperik sa terbukti mengandung 

kista. Hasil ini jauh lebih tinggi lagi dari hasil sigi 

penulis disebabkan jenis hewan yang diperiksa berbeda, 

lokasi juga berbeda, lebih-lebih cara pemeliharaan domba 

.dan kambing sangat berbeda den gan car a pemeliharaan 

babi. 

Dalam usaha memperoleh ookista T. gondii selanjutnya 

dilakukan inokulasi suspensi otak intra peritoneal dan 

memberikan organ tubuh mencit lainnya per oral par';a 

kucing. Hasil inokulasi pada tiga ku•: i ng menunjukkan 

dua kucing mati dan satu kucing menghasilkan ookista 

pad a h a r i k e l i m a pas·= e>. i no k ul as i dan be r a k h i r pad a h a r i 

ke-11. Dokista berbentuk bulat telur dan berukuran pan-

1 3 . 5 + 0 . 7 l. l m dan 1 e b a r 1 1. G :!::. 0 . 7 1.1 m . 0 o k i s t a t e r s e but 

mempunyai waktu sporulasi 5 - 8 hari dalam suhu kamar 24 

Dubey dan Hoover ( 1 977) menyatakan bahwa 

produksi ookista dapat terjadi mulai 4 - 7 har i pas•: a 

pemberian m~kan jaringan positif kista, sedangkan pro 

duksi tersebut berlangsung bervariasi mulai han ya satu 

hari sampai 12 hari. Dube y ( 1 '375 ) menyatakan ukuran 

ookist a tersebut panjang ll - 13 um dan lebar 9- 11 um, 

sedangkan Coutinho dkk ( 1 '382) menyatakan ukurannya 

panjang 12 um dan Iebar 10 um. Adanya perbedaan ukuran 

ini mungkin disebabkan perbedaan galur T . gondii. 

Jumlah ookista yang dihasilk an selama pengamatan pad a 
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kucing tersebut mencapai 2. 600.000. Jumlah ini cukup 

rendah bila dibandingkan dengan hasil penelitian Dubey 

dan Hoover ( 1977) yang menyatakan jumlah paling banyak 

yang bisa dihasilkan bisa mencapai 31.200.000 ookista 

dalam satu periode produksi ookista oleh seekor kucing. 

Selain itu dikemukakan juga bahwa produksi ookista oleh 

seek or kucing dari hasil penelitiannya ada yang 

menghasilkan sedikit ookista. Galur T. gondii, umur 

kuc ing, sistim kekebalan kucing, bahan dan cara inokula-

si mempengaruhi respon maupun produksi ookista oleh 

kucing. 
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8. 
· pada kambing di rumah po-

Insidensi Toxoplasmos1s -

tong hewan Surabaya dan Malang. 

Toxoplasmosis pada hewan ternak ter _j adi umumnya 

disebabkan pencemaran linqkunqan oleh tin j a kucinq y anq 

menganduna ookista T • qcm d i i . KetJeradaan ku•: i ng di 

linqkungan rumah tanaga, pekarangan , laoangan rumput , 

sawah bahkan di casar-pasar ataucun l-umah sa k it ~ertentu 

sudah men j adi hal y ang biasa. F'eno: emar an ling kungan 

dengan ~in . J ~ kuo:1n g yanq munakin mengandung oo k ista T . 

9ondii bu~an merupa kan hal yang luar biasa. 

F'encemaran lingkunqan teY.sebu t sang at mendukung 

pada penyebaran To xoplasmos1s pada manusia maupun pad a 

hewan ternak . Ternak peliharaan yang ada Gi Indonesia 

beraneka mao:am yaitu s a pi, kerbau . kuda, domba ., 

kambina, babi, ayam. burunq merpati, b urung puyuh dan 

it i k . Kamb1ng merupa Kan sa l ah satu jenis ternak yang 

serinq dipelihara petani sebaqai tabunqan yanq pada saat 

saat yang aiperlukan a kan dijual , misalnya menjelanq 

membayar uang pang kal sekolah anak, hari raya, kenduri 

perni kahan . 

Kambing sangat mudah pemeliharaannya terutama baqi 

para pet ani ke•: i 1 , kadang-kadang kambinq dipelihara 

seperti ayam buras yaitu pagi dilepas untuk mencari 

makan send ir i dan sore hari kembali di kandang kan . Saat 

mencari makan sendiri itulah merupakan waktu yanq pal1na 

besar kemung kinannya terinfeksi ookista T . 9ondii sebab 

kamb i ng tersebu~ akan meno:ari ma ka n dimana sa .ja yang 
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mungkin termasuk temoat-temoat kucing buang kotor an. 

Gambaran diatas memberikan sedikit pen.jelasan 

terjadinya Toxooasmosis yang tingqi oada kambing baik di 

Surabaya maupun Malang. Insi densi To xoplasmosis pada 

kambi ng 42.4% di Surabaya dan 40.0% di Malang meruoakan 

suatu peringatan pada konsumen daging, khususnya daginq 

kambing, agar makan daging tersebut dalam keadaan benar-

benar matang. Kista .jaringan T. gondii mampu hidup 

samoai 
.-. 

tiqa minggu oada suhu +4-C tetapi dalam suhu 

-15°C hanya tahan sampai tiga hari sedangkan pad a suhLI 

-2 0.:.(~ hanya dua har i. Bila paging telah di panas~ ~ an 

sel uruh bagiannya pad a suhu E.5°C selama 4 5 menit 

maka kista jaringan akan mati seluruhnya <WHO, 1974). 

Insidensi Toxoplasmosis pada kambing yang dipotong di 

Surabaya dan Malanq tidak berbeda nyata ( p ) 0 . 05) setelah 

diuji dengan uji kai-kuadrat . dimaklumi , 

sebab cara oemeliharaan kambing di manapun di Indonesia 

sama seperti diurai kan di at as kecuali bila sudah 

dipeli hara secara intensif oleh oengusaha-pengusaha de-

nqan modal cukup bes~r. 

Sasmita, Ernawati dan Samsuddin <1988) melaporkan 

bahwa 13 (41 .9%) dari 31 kambing yang diootong di rumah 

potong hewani Surabaya menunjukkan serooositif Toxoplas 

-mosis dengan batas titer oositi f (1 :16) ·dengan uji 

hemagglutinasi tak 1 angsung. Walauoun insidensi 
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tersebut hampir sama denqan hasil peneliti ( 42 .4/.) te-

tapi batas titer yanq ditentukan sebagai batas positif 

ialah 1:64 sehinqqa besar ke mungkinan seropositif pene-

litian penulis jauh lebih tinggi dari hasil kelompo k 

penelit i di at as . 

Faktor penyebab lainnya mungkin faktor jumlah contoh 

yang diambil penulis jauh lebih ban y ak dar i peneliti 

terdahulu sehi ngga l ebih mencerminkan keadaan seroposi-

tif y anq sesunqquhnya. 

Hartono (1'388) melaporkan bahwa 12 (30/.) dari 40 

kambinq asal Malanq menqandunq kista Toxoplasma dengan 

uji biologis pada rnenc it yan g di 1 aku kann ya pada tahun 

1'372 . Uji ini spesifisitasnya 100/. a k an tetapi sensi-

tivitasnya _jel as lebih rendah, karena pada u .ji ini di-

peY lukan kista jar i n qan yang ada di dalam orqan t ubuf-, 

kamb i nq yang t er.t unya sang at sukar untuk memperkira kan-

n ya . Walauoun demikian hasil U J l bio l oqis te r sebut te-

lah mampu ~ember ika n ga mba r an To xoplasmosis pada kambing 

di Malang . 

Peneliti lain yang tertarik untuk mengu _j i To xoplas-

mosis pada k ambing ialah'Heryanto dk k ( 1 '384) • Peneli-

ti tersebut mengadakan sigi serologis To xoplasmosis de-

ngan uji latex aga lut inasi pada terna k kamb 1ng, domba, 

babi, sapi, k erbau di d a erah Sumatera Utara. Kambing 

dari beberapa daerah diuji serolc•gis terhadap To :,: op las-

mosi s da.r, menun .jukkan hasi 1 seroposi t if sebaga i ber i ku t: 
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15 (25%) da~i 60 kambing rumah potong hewani Medan, 1 

(11.1%) dari 9 kambing Labuhan Batu. 3(25%) dari 12 kam-

bing Asahan, 2C66.6%) dari 3 kambing Dairi, 0% CO dari 

1 kambing Tapanuli Utara, 1 (11%) dari 9 kambing Tapanu 

li Tenqah, 1 <25%) 1 dari 4 kambinq Tapanuli Selatan. 

Walauoun jumlah kambing yang disigi dari daeral1 terten-

tu terlalu sedikit akan tetapi sigi ini tetap memberikan 

gambaran epidemiologi Toxoplasmosis pada kambing di 

Sumatera Utara. 

Durfee dkk (1976) melapor kan bahwa siqi Toxoplasmosis 

pada kambing bersamaan dengan pada ~ ucing dan orang di 

daerah Kalimanta11 Selatan meliouti desa-desa Telang, Ta-

puk , Kamoat, Mahanq, Simpur, Bint j au dan Danau Salak. 

11 (61%) dari 18 kambing terbukti seropositif 

Toxoplasmosis dan ini ditunjang dengan hasil seroloqis 

pad a kucing. 19 ( 44%) dari 43 terbukti 

serooositif Toxoplasmosis di daerah yang sama. sedangkan 

330 (31.4%) dari 1050 pendudu k daerah tersebut juga 

seropositif Toxoplasmosis. Durfee dkk (1976) 

menqgunakan uji dan batas titer yang sama denqan 

peneliti. 

Durfee dkk 

Bila dibanding k an denqan hasil penelitian 

<1976) ternyata serooositif Toxboalsmosis 

kambing di rumah potong hewani Surabaya dan Malang lebih 

rendah. Perbedan terswebut besar kemunykinan disebabkan 

oleh perbedaan linqkungan temoat asal kambing tersebut. 
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Di dalam laporannya Durfee dkk ( 1 '375 ) menegas kan 

bahwa daging . kambing merupakan salah satu faktor yang 

penting di dalam penularan Toxo:•plasmosis pada manusia. 

Insidens i Toxoplasmosis pada kambin~ di luar negeri 

sangat bervariasi dari satu daerah ke daerah lainnya. 

Hosa.in _, Bolbol dan Bakir ( 1 '387) melaporkan hasil 

penelitiann y a bahwa 2 (8%) dari 25 kamb~ng dan 23 (11%) 

daY"i 210 domba seropositif Toxopasmosis dengan UJl 

hemagglutinasi tak langsung (.2:_ 1:54 ) . Rendahnya se r opo-

sitif Toxoplasmosis pada kambing, menurut peneliti 

tersebut, mungkin karena jumlah yang d ip e ~ik sa terlalu 

sedikit. Pemotongan kambing di Saudi Arabia j auh l ebi h 

sedi kit dari pada dc·mba. Hal i ni pulalah, menurut 

peneliti te~sebut, aca sebabnya domba yang dianggap mem-

punyai andil besar di dalam penularan To xoplasmosis pada 

' manusia (3 1 /.). Seropositif Toxoplasmosis pada domba 

maupun kambing cenelitian di Saudi Arabia ini masih 

lebih rendah dari pada hasil peneliti di Surabaya dan 

Malang. Pengujian yang sama pada sera tetapi 1 okasi 

cengambilan o:ontoh yang berbeda menyebabkan cerbedaan 

insidensi To xoplasmosis. Iklim dan lingkungan di Sura-

baya dan ~alang j auh lebih mendu k ung kelangsungan hidup 

ookista T, 90ndii di luar tubuh, sehingga lebih tinggi 

kemungkinannya untu k termakan oleh hewan peka maupun 

manusia. Di lain piha k Rijad Saudia Arabia mempunyai 

i kl im yang kurang mendukung untuk hal tersebut. 
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Peneliti insidensi Toxoplasmosis lain pada k ambing 

dilakukan oleh Moreno, Martinez-Gome::: dan Hernandez-

Rodriguez (1987) di Cordoba, Spanyol. Peneliti tersebut 

melaporkan 45 ( 21.42 /.) dari 210 kambin q terbukti 

seropositif Toxoplasmosis dengan u .ji agqlutinasi lana 

sunq <2:1:64). Persentase ini lebih rendah dari hasil 

peneliti di Surabaya dan Malang kemuna k inan be sal'" 

lingkungan pendukung kelangsungan ookista T. 9ondii j auh 
j 

lebih buru ~ dari pada di Surabaya dan Malang . 

Bahymer dkk (1985) menyatakan bahwa 33 (591..) dari 

56 domba betina s~ropositif Toxoplasmosis oada satu pe-

terna kan dengan laooran banyak kenyadi an abortus, fetus 
£_ , 

mumi fikasi, ana k domba yan~ lemak atau lahir kemudian 

mati dan banyak kegaqalan koseps i. Pemeriksaan pada 89 

sera yanq be;--asal dari keluarga peteJ-nak ( E,), 14 sap:. 4 

kuda, 5 ayam, 2 ku•:ing, 1 anjing, 1 biro.=.-~anq 

dan 
ct . 

56 domba di atas mengahs1l kan 3'J (44/.) dianta r anya 

To:;,oo 11 asmosi s d enqan uj i hemaqglutinasi 

tak langsung dan uji hemagqlutinasi lateks tak langsung . 

Seronegatif To xoplasmosis terdapat pada ayam, anjing dan 

bnatanq oenqer at. Dua ku.:inq yang diperiksa ~ emuanya 

ser •:•oos it i f dan 2 (33 .3/.) dari 6 orang yang diperiksa 

seropositif To xoplasmosis. Dua orang tersebut tel'"nyata 

di ketahui oernah kontak langsun9 dengan plasenta, 

cairan amnion, fetus dan kolostrum dari hewan domba y ang 

terinfeksi Toxoplasmosis. 
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Toxoplasmos is di peternakan Ca lifornia Utara ini t am -

paknya di latar belakanqi adanya kucinq y ang jelas posi-

tif dan tidak rnenutupi kernungkinan k ucinq dari tetangqa 

peternakan tersebut ikut andil di dalam pencemaran 

lir,qk unqan petel'lia~ :: cn oleh •:•c•kista T. 90ndii . Sedar.gkan 

padc dua orang peternakan 

tersebut cendel-unq di sebabkan adanya kon"Cak dengan bal1cn 

infek s ius di. atas. 

Gambarcn lain Toxoplasmosis pada kambing dikemukakan 

oleh Gh·:•ri:Jani d kk ( 1':383) di ·daerah Caspian dan f<hu::: estan 

.Iran bersamaan dengan pemeriksaan pada domba dengan uji 

aqglutinasi lcteks tak lanqsunq (_2:1 : 2) . Walaupun denqan 

batas titer yang rendah ternyata hanya 47 <17 .3/. ) dari 

272 k cmbinq den 9 0 ( 22.9/.) dari 393 domi:Ja yang 

kan seropc•siti f F.:endahn ya 

dinyata-

i nsi densi 

t er sebut bile<. di i:Ja ;-,dlnqkcn oenqcn t-,C\sil penelitian di 

Sur abaya dan Mal cr:g kemung ki non bescr per bed a an ikllim 

dan lingkunqan yang sangat be rbedc denqan di Iran . 

Uraian di atas memberikan gambc.;-C\n bah we kambing 

sebaqci salah satu induk semanq T • 

mempuny.·ai i nsi cier.si ·To :F. opl asmosi s ycnq t i nqgi pad a k am-

bing ycng diootong di k edua rumah potong hewan Surabaya 

dan Mal eng . f:::ebiasaan ma kan s ate daginq kam b i ng 

setenqah matc<.na memberi peluanq yang besar untuk 

t er t ul C\1- penya kit Car a pemeliharaan 
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kambinq secara tradisional yang masih dianut oleh 

peternak kambing memberikan peluanq besar pad a t ernak 

tersebut untuk terinfeksi ookista T. gondii. Hal ini 

ditun,jang 1 aqi ol eh adanya peme l i ~1a1· aan kuc:in(j yang 

bebas berkeliaran di rumah. pekarangan. temo at samoa~-, 

atauoun lapangan rumcut tempat mel eoas ternak. 
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